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Mukhlis


I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan  desn menjadi  priontas wtama kesul=esan
pr_-mb-.mgl.i-.m nasional, sesual vang diamanatkan Undang-
Undang Nomar 6 tahun 2014 tentang Desa, bertujuan
meningkatkan kesejahteraan dan kualitis hidup masyarakat
desa serta penanggulangan kemiskinan melalui; (1) penvediaan
kebutuhan dasar; (2) pembangunan sarana dan prasarana; (3)
pengembangan potensi ekonomi lokal; dan (4) pemanfaatan
SDA-Lingkungan secara keberlanjutan,

Upaya pembangunan desa vang dilakukan oleh pemerintah
dwuudkan dengan penetapan kebijakan Dana Desa yang
dialokastkan oleh pemerintah melalus APBN. Kebijakan Dana
Desatersebut -.isusun berdasarkan Peraturan Pemenntah Nomor
8 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Peraturan Pemerintah
Namor 60 tahun 2014 tentang Dana Desa vang bersumber dan
APBN sehingea memiliki status hukum yang lebih kuat serta
-I.'.IEI:IF.I.T lTLtmilsT.'Ekilrl Jlﬂk'ﬂ:‘ii: .a.nggur.'ln pl:'rnb.lngunan 1.1|1|..ln11n
bagi pemerintah desa.

Sejalan  dengan 1wu, adanva kebijakan Dana Desa
terscbut  diharapkan pembangunan desa dapat  bemalan
secara berkelanjutan schingga akan menjadikan sebuah desa




berkembang dalam segala aspek, terutama aspek infrastruktur
']r'lll'lg nlﬂupil;ﬂﬂl kL“hIJ.hJ.h.n.'L'I:I mﬂ.'-':}'“r.:]k:ll Fttdﬂ-]ﬂ I1. RI"."LEL'IiﬂﬂETLD
pembangunan vang terjadi antara daerah perdesaan dan
perkotaan membuat pembangunan desa semakin mundur.
Kemunduran  pembangunan  in1 membuat  kehidupan
lﬂﬂ.S}'ﬂrﬂlﬁlt FE'I'I'.‘II:'."EH.E.'I'I. ]T]El'lfiﬂ.d:i &Eﬂlﬂkin ﬁdﬂk ]'.I'lﬂndiri Hﬂhiﬂgg‘ﬂ
menyebabkan adanyva ketersanmungan dari daerah perdecaan
terhadap perkotaan.

Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014 dalam
kfjﬂtl:k. ﬂgl’fgﬂ_t mf'l:'lg.'lmﬂ'l'l:ﬂTh':]n sCCara I'I'I‘_'-lﬂdllri i.:l.g_.ﬂ'l' dﬂﬂﬂ
dapat mengatur dan mengurus kepentingan masvarakatnya
berdasarkan atas hak asal-usul adat istiadat, dan milan sosial
budaya masyarakat desa dan juga mendapatkan sumber
pendapatan.  Sementara  darn sisi masyarakatnya, berhak
mr:mper:::-i'l informasi dar pemerintah desa serta mengawasi
kegtatan penyelenggaraan  pemerintahan  desa, pelaksanaan
pembangunan  desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan
pemberdayaan masyarakat desa, memperoleh  pelayanan
vang sama dan adil, serta menyampaikan aspirasi, saran, dan
pendapat im[l atau tertulis secara bertanggung jawab tentang
keglatan - penyelenggaraan  pemerintahan  desa, pelaksanaan
pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan
pemberdayaan masyarakat desa,

Upaya vang dilakukan oleh pemerintah melalui kebijakan
Dana  Desa  diharapkan  dapat  mengarasi  kesenjangan
pembangunan antara perdesaan dan perkotaan udak jaub
melebar. Untuk itu, diperlukan sebuah kenja keras dan berbagai
unsur vang ada seperti pemerintah daerah, unsur desa dan
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masyarakat 1tu sendin dalam mewujudkan desa mandin, Secara
LTI, l.l.liLLﬂ.n -IJ.E.IIl [rcmi:l'.mg,un:ln ﬂdnl].&lh I.H'IT'LLjﬁ. IIl.E'I'Iiﬂ]T.L'i.II
sebuah kelangsungan pembangunan sehingga menjadikan taraf
hidup masy.n‘akat. desa semalkin lebih baik.

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Desa
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2016 tentang
Indeks Desa h‘il:-mba_n-gun (1M, Link;l:al perkembangan desa
dikelompokkan ke dalam 5 kategori, di antaranya (1) Sangat
tertinggal; (2) Tertinggal; (3) Berkembang; (4) Maju; dan (5)
Mandiri. Pada tahun 2018, telah dilakukan surver mengenas
Indeks Desa Membangun, Berdasarkan Surat Keputusan
Direktur Jenderal Pembangunan dan Pemberdavaan Masyarakat
Desa Nomor 52 Tahun 2018 tentang Perubahan aras Keputusan
Direkrur Jenderal Pembangunan dan Pemberdavaan Masyarakat
Desa Nomar 030 Tahun 2016 wentang Status Kemajoan dan
K.Emﬂ.ndirliﬂﬂ DEEEI... tEr].i:hﬂI nld.ll'l?ﬂ Fﬁ:l'l.l]:l'ﬂhﬂl'l. status l.IL'."i'ﬂ.,
scbagaimana tercantum pada Tabel 1.1 Dalam konteks ing,
sangat penung untuk mengetahui secara spesifik perubahan
status desa tersebut serta dinamika perubahan yang renadi
berdasarkan dimensi pada IDM di Provins: Sumatera Selatan.




Tabel L1 Jumlah Desa di Provs Sumatera Selatan Berdasarkan Staras
Perkembangan Desa menurut IDM, Tabhun 2015 dan 2018

Jumlah Pertumbohan
Mo |Status Desa
2015 2018 (Bi)

I' [hangat Tertinggal 280 &l -37.93
1 |Terunggal 1.990 1.639 -17,59
i |Berkembang 533 981 7740
4 M 19 51 168,42
i |Manchri - 1 -

Totl 2852 2,852 2.852

Sumber:Ihnen Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa,
2018

Data pada Tabel .1 menunjukkan perkembangan starus desa
di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015 dan 2018,
Pada tahun 2015 jumlah desa yang berstatus sangat tertimggal
sebanyak 290 desa, jumlah tersebut mengalami penurunan pada
tahun 2018 sebanvak 180 desa atau bertumbuh neganf sebesar
-37,93%. Demikian juga desa yang memiliki status tertinggal,
pada tabhun 2015 sebanyak 1.990 desa dan menurun pada tahun
2018 berjumlah 1.640 desa atau tumbuh negatit sebesar -17,59%,
Penurunan jumlah status desa sangat tertinggal dan tertinggal
pada tahun 2018 diperkirakan bahwa program Dana Desa telah
memberikan manfaar dalam mendorong pembangunan desa.

Sementaraitu, untuk jumlah desa dengan status berkembang

dan maju mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun




2018, Penmingkatan jumlah desa dengan status berkembang
sebanyak 981 desa atau schesar tumbath sebesar 77,0% dari tahun
2015 sedangkan jumlah desa status maju sebanyak 51 desa atau
tumbuh sebesar 168,42% dar talbun 2015, Jumlah desa dengan
status mandin sebanyak 1 desa pada tahun 2018, sedangkan
pada tahun 2015 jumlah desa dengan status mandin belum ada,
Peninglatan tersebut mengindikasikan bahwa program Dana
Desa oleh pemerintah diperkirakan telah membetikan manfaat
bagi sr:hrlgim desa di Provinst Sumatera Selatan.

Serak tahun 2015, Kementenan Desa, Pembangunan Desa
Tertinggal, dan Transmigras: telah memfasilitasi pembangunan
desa di setiap Provinst melalui stimulasi Dana Desa. Berbagai
jenisintervensi pembangunan desa telah dilakakan. Namun, data
dan informasi tentang pemanfaatan Dana Desa belum tersedia,
terkait dengan status perkembangan desa berdasarkan kategon
IDM, Selain itu, desa juga diharmpkan dapar melakukan movasi
dalam pemanfaatan Dana Desa, schagai upaya dalam rangka
mendorong desa agar lebih efekuf dalam penggunaannya sebagas
investasi dalam peningkatan produktivitas dan kesejahteraan

masyarakat desa.

Terjadimya  Inovasi Desa dupar dilatarbelakangt  oleh
adanya potensi maupun permasalahan desa. Oleh karena
itu, diperlukan informasi Inovasi Desa dalam meningkatkan
pemanfaatan Dana Desa, Data dan Informast i diperlukan
dalam rangka menyusun rekomendast kebijakan atau program
inovasi pembangonan desa dalam memngkatkan efisiensi dan
efektivitas pemanfaatan Dana Desa khususnya di Provinsi
Sumatera Selatan.

=1




B. Tujuan dan Sasaran

Penvusunan laporan i dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi manfaar Dana Desa dalam upaya pembangunan desa
dan meningkatkan kespjahteraan masyarakat desa. Adapun

[Uil.li.ll'l FETI.:;"U'HITII.[I'I I..'-I.FDI".'IH I.'I'Il l'.{l nnmrﬂn}ru:

(1) Menganalisis data dan intormasi dinamika perkembangan
status desa berdasarkan dimensi Indeks Desa Membangun

(IDM);

(2) Menganalisis data dan Informai pemanfaatan Dana Desa
terkaie dengan status perkembangan desa, peningkatan
kesejahteraan, dan Lembaga Ekonomi Desa;

(3) Menganalisis data Inovasi Desa dalam meningkatkan
pemanfaatan Dana Desa; dan

(4) Menyusun rekomendasi penggunaan inovast pembangunan
desa dalam meningkatkan efisiensi dan  efektivitas
pemanfaatan Dana Desa.

Adapun hasil (luaran) dari penelitdan ini tersedianva data dan
informast tentang manfaat Dana Desa dalam bentuk Laporan
Penelinan dan Excecutive Sumnry.




C. Manfaat

Secara umum, penerima manfaat langsung dan 'n:giamn 1ni
adaloh selurub Unit Kera Eselon 1 di hngkungan Kementerian
Desa, Pembangunan  Desa Tertinggal, dan  Transmagrast,
Pemerintah Daerah, dan Pemerintah Desa di Provins: Sumatera
Selatan serta masvarakar luas, Dengan demikian, manfaat kapan
ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam menyusun
rekomendasi kebyjakan atau program inovasi pembangunan
EIEE'J. I.:I[ll:ﬂ]'.l.'.l. mmmg}utkun E.‘i"lsiﬂ!'l:'i-i I:If.l.l'l E!'-I:I'iti'ln'ltn-lﬁ Fl'_‘l'.l'.ll! I'IIIH.]THH
Dana Desa khususnya di Provinsi Sumatera Selatan. Selain iy,
manfaat lain dari hasil kapan 1n1 di antaranva:

(1) Hasil kajian 1mi diharapkan dapat menjadi bahan diskusi
bagl para pemangku kebiakin dalam mengambil kebijakan
terkait dengan Program Dana Desa di Provinsi Sumatera
Sclatan schingga dapat mewujudkan pembangunan desa
dalam rangka menjadi desa mandiri.

E.Ela H:{Hi]. kﬂ].'i:l.rl iIli dih‘m‘apkan d.'].'i'_'lﬂl. IHL‘TIlI:IE'I"il'EEI] i:l'll-l::lfn'lﬂ!'ii
dan data mengenai kondisi potensi, hambatan, peluang,
dan ancaman dalam rangka penggunaan dan pemanfaatan
Dana Desa.

(3) Hasil kapan ini dibarapkan dapat membenkan solus
tethadap beberapa permasalahan yang dihadapr  oleh
Pemerintah Desa dalam rangka pemantaatan Dana Desa
secara ehisien dan efekof,




D. Tinjauan Pustaka

D1, Teon P::ngr_-luamn Pemerintah

Peacock dan Wiseman mengemukakan peran pengeluaran
pemenntah bagl pembangunan ekonomi. Teoriim bertolak dars
adanya keinginan pemerintah vang berupaya untuk menambah
pengeluarannya namun di sisi lain dijumpar masyarakar yang
bersikap tdak suka membayar pajak karena akan menambah
beban bagt mereka atau selalu tenadi rade-off antara pemenintah

dan masvarakat,

Dalam konteks ekonomi pengeluaran pemerintah akan
sangat rergantung dar besar kecilnya penertmaan negara dan
salah satn sumber penerimaan negara adalah pajak. Semakin
besar pajak vang terkumpul maka semakin besar penerimaan
negara.  Pengeluaran pemenntah akan mencptakan efek
penganda bagt pemingkatan pendapatan masyarakat. Dalam
konteks yang lebily sempit, pengeluaran pemerintah desa dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakar yang tercermin dari
meningkatnya pendapatan (Gambar 1.1)
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Gambar 1.1, Multiplicr Eifece dari Belanja Pemerintah
sumber: Blancard 2011

Sejak otonomi daerah, salah satu pengeluaran pemerintah pusat
adalah dana transter pusat ke daerah dan desa, sebagar wujud
danp transfer pemerintah pusat ke desa adalah Dana Desa.

D.2. Dana Desa

Desa di Indonesia sebelum adanya reformasi selalu dijadikan
objek pembangunan sehingga terjadi bias perkotaan dalam
pembangunan. Padahal desa sebagal representasi dari kesatuan
masyarakat hukum terkecil vang telah ada dan tumbuh
berkembang seiring dengan sejarah  kehidupan  masyarakat
Indonesia dan menjadi bagian yang ndak terpisabkan dan
namanan Iuﬁjidupuu I:I"ELI'IE__"'}H. lll[[unf&iﬂ. Pﬂumilliﬂh I'l'IEI'E}"El'IJ.J.Ti
sepenuli bahwa  kemajuan  bangsa perlu  diperkuat  oleh
pembangunan dan  perdesaan. Sebagat wujjud  perhatian




pemerintah maka lahirlah undangundang Momor 6 Tahun
2014 tentang Desa.

Undang-undang rersebut mengharuskan adanya Dana Desa,
penggundan Dana Desa diatur dalam Peraturan Pemerintah
Namor 43 Tahun 2014 tentang besaran atau persentase belanga
desa dalam APBDesa. Merujuk pada undangundang tentang
desa tersebut maka tujuan diberikan Dana Desa adalah: (1)
meningkatkan pelayanan publik di desa, (2) mengentaskan
kemiskinan, (3) memajukan perekonomian desa, (4) mengatasi
kesenjangan pembanguman antar desa dan (5) memperkuat
mﬂh'_'r"ﬂl'ilk.][ d:ﬁ.ﬂ EI:I:I-E.E'J!I SU.h_iE]{ dﬂl’i PEIHhﬂnEuﬂﬂIL

Menurut Permendes Nomaor 19 Tahun 2017, Dana Desa
adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer
melalur Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/
kota dan  digunakan  untuk  mendanat  penyelenggaman
pemerintihan,  pelaksamaan  pembangunan,  pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

Besar kecilnya Dana Desa akan sangat tergantung dan
indikator yang menjadi dasar perhitungan. [ndikam. vang,
dipakai dalam menentukan Dana Desa mencakup: 1) umlah
penduduk, 2) angka kemiskinan, (3) luas wilayah, dan
4) pngkat kesulitan geografis. Proporsi dan bobot formula Dana
Desa didasarkan pada 1) alokas: dasar sehrcs;. M, 2] alokass
formula sebesar 10% dengan komposisi: a) jumlah penduduk
desa (25%), b) angka kemiskinan desa (35%), c) luas wilayah
desa (10%) dan d) tingkar kesulitan geografis {3000),

10




Serring waktu, pembenan Dana Desa dan pusat ke daerah
ferns mcngali.lmj: P-E'I"L'I.h':'lh'u![l b rufiamia F'I"iﬂ]_.ir.'l.'r .'ru'l.‘ii]'l'.l. Di’:l]'.l..n]
Desa. Priornitas penggunaan Dana Desa diatur dalam Peraturan
MenteriDesa, Pembangunan Daerah Tertinggal,dan Transmigrasi.
Penggunaan Dana ie&a tahun 2016 merujuk pada Permendesa
PDT Nomor 21 Tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas
Penggunaan Dana Desa, Permendes rersebut menyatakan bahwa
Dana Desa digunakan untuk membiavar pelaksanaan program
dan kegiatan berskala Iokal desa bidang Pembangunan Desa
dan Pemberdayaan Masvarakat Desa, Priortas penggunaan
dana tahun 2017 berpedoman pada Permendesa PDT Nomor
22 Tahun 2016 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana
Desa, Dana Desa ditahun 2017 menekankan pada pembangunan
dan pemberdayaan masyarakat.

Sementara ita, priorias penggunaan Dana Desa merujuk pada
Permendes 19 Tahun 2017 tentang pnoritas Dana Desa tahun
2018, dalam Bab 3 pasal 4 dinyatakan bahwa pengunaan Dana

Desa mencakup lima hal yaim:

1. Prionrtas Penggunaan Dana D'.:L untuk membiayas
pelaksanaan program dan kegiatan di lndang pembangunan

desa dan pemberdavaan masyarakat desa.

[-d

Prioritas  penggunaan Dana Desa divtamakan untuk
membiayal pelaksanaan program dan kegiatan vang bersifat
lintas bidang,

3. Program dan kegiatan scbagaimana dimaksud pada avat{2)
amtara Iﬂiﬂ 1.]“:'.“15 I{L"Eiﬂt.!n F]'ﬂ'l:l'l.lk 'LlnEg'LII.Hn l:lﬂﬁﬂ atau
kawasan perdesaan, BUMDesa atau BUMDesa Bersama,

11




embung, dan sarana olahraga desa sesuai dengan kewenangan
I.'IES.H-

Pembangunan sarana olahraga desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) merupakan unit usaha vang dikelola oleh
BUMDesa atan BUMDesa Bersama,

Prioritas penggunaaan Dana Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) wajb dipublikasikan oleh Pemerintah Desa
]'.El:']:lﬂ.l:iﬂ mﬂi!fﬂrﬂkﬂ.t I:IE'S'-]. I:!i. Tu&"g ]:I-ulJ].iI{ }rﬂ.ﬂE I:lﬂrlﬂt di&kﬁﬂﬁ
masyarakat desa.

Penetapan priontas penggunaan Dana Desa didasarkan pada

prinsip-prinsip sebagat bertkut:

!

Keadilan, dengan menguramakan hak dan kepentingan
seluruh warga desa tanpa membeda-bedakan;

. Kebutuhan kepentingan prioritas, dengan desa vang lebih

mendahulukan mendesak, lebih langsung dengan dan
berhubungan kepentingan sebagian besar masyarakat desa;

Kewenangan dess, dengan mengutamakan kewenangan halk

asal usul dan kewenangan lokal berskala desa;

F‘:‘I.rﬁ'-'.i}'l.’l'[“, dungan mﬁngut-.lm.iknn pr-.llcar:i:l dan kreativitas
masyarakat;

Swakeclola dan berbasis sumber daya Desa mengutamakan
pelaksanaan  secara  mandin  dengan  pendayagunaan
sumberdaya alam desa, mengutamakan tenaga, pikiran dan
keterampilan warga desa dan keanfan lokal; dan




f. Tipologi desa, dengan mempertimbangkan keadaan dan

]";.EI'.I}'_dti'IﬂIL }-:Er.:li-:t::ri':l i.]"n'. E‘.I’."UEIHH&, '.iF.'I.'.-il]JUEi.‘F, ﬂ.l'll.rﬂi'lﬂiﬂgiﬁ,
ckonomi, dan ckologi desa yang khas, serta perubahan atau
perkembangan dan kemajuan desa.

I‘:::lr:ntu-.]n FIL'HIE'I.’-JP'.]I'] Prllﬂl'i'lﬂj 'I'IEI'.IEEU.TI.‘IH']'I Dana DI.'.".'iﬂ

didasarkan pada:

)

2)

3)

Kemanfaatan, artinya penggunaan Dang  Desa  harus
memberikan  manfaat  vang sebesar-besarnya  detigan
memprioritaskan kegiatan pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat desa yang mendesak dilaksanakan serta lebih
dibutuhkan dan berhubungan langsung dengan kepentngan
scbagian besar masyarakar desa.

Partisipast masyarakat, pelibatan masyarakat menjadi fakor
penentu dalam mencapal keberhasilan pembangunan, Tanpa
adanya dukungan dan sebagian besar masyarakat program
kegiatan sulit untuk dijalankan.

Eceberlanjutan, meniliki  rencana  pengelolaan  dalam
pemanfaatannya, pemeliharaan, perawatan dan
pelestaniannya, Dengan demikian, kegiatan yang dipastikan
keberlanjutannya  diprioritaskan  untuk diblayai dengan

Dana Desa.

Kepastian adanya pengawasan artinya  masyarakat  desa
harus memiliki peluang sebesar-besarmnya untuk mengawasi
pengeunaan Dana Desa. Kata kuncinya adalah kegiatan
vang dilakukan harus transparan dan akuntabel.
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Sumber daya dan tipologi desa, hal 11 bermakna setiap
LI.LlEl'ﬂ].'.I‘. Innmiliki ]\.'l."ﬂl'l]lj"hll'.l Atall -1|iﬂ.1'l]."‘-'l llElErDEE‘ﬂitHE
wilayah, Dinamika wilayah yang cepat berubah harus
menjadi perhatan dalam menentukan priontas keglatan.

Dﬂ 11 DE."'ii.'l di.hllf u'lFlL’.ﬂl'l lidﬂk ‘.'iﬂ.'i-."l dipriu rilusl-: Il F'.l'.'.l:ﬂ
pembangunan mfrastruktur namun juga dapat menggerakan
iegi_atan ckonomi, oleh karena 1itu pemenntah mengeluarkan
Peraturan Menter Desa, Pembangunan Daerah dan Transmigrasi
R:pub]ik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 T:ntaug Pundi.rian,
Pengurusan dan Pr:uy:]d&am dan Pembubaran Badan Usaha
Milik Desa. BUMDesa adalah badan usaha yang seluruh atau
sehagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan
secara langsung vang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan
guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk
sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.

Katza kuner dart terbentuknya BUMDesa vantu sebagai
upaya menampung seluroh kegiatan di bidang ekonomu dan/
atau pelavanan umum vang dikelola oleh desa dan/atau kena
sdina .]ﬂt:'ll'dﬁﬂ. Hﬂi il'.li I:L'-l]_'.?ﬂt dim:ﬂ.i{nﬂi Elﬂ.]'.l.\'l"ﬂ. PEm[]E'ﬂtUkill'l
BUMDesa ndak dimaksudkan uwntuk memankan uwsaha
masyarakat (economic community) vang telah ada.

Secara lugas isi pasal vang terkandung Permendes PDT
tersebut menjelaskan bahwa BUMDesa bertujuan:

Me I'l]l.]'igl-i af I'i.F.l.l'l J_'!'EI‘EJ'[[]I'I{! I I in ['I.EFH.'-I:

« Mengopuimalkan  aset Desa  agar  bermanfaar  untuk
kesejahteraan desa;
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«  Memngkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi
::'!-I:ﬂlll]-l‘ﬂi df’ﬁﬂ;

Mengembangkan rencana kerja sama usaha antardesa dan/
atau dengan pihak kentga;

Menciptakan peluang dan janngan pasar yang mendukung
keburuhan layanan umum warga;

Membuka lapangan kerja;

Meningkatkan kesejahteraan masyarakar melalun perbatkan
pelayvanan umum, pertumbuhan dan pemernitaan ekonomi
desa; dan menmingkatkan pendapatan masyarakat desa dan
Pendapatan Asli Desa

Implementasi kegiatan Dana Desa saat im diarabkan untuk
dilaksanakan dengan cara swakelola. Konsep swakelola
ditujukan agar dapat meningkatkan dayva beli masvarakat desa
yang tergolong dalam kelompok masyarakar miskin. Salah
gati F[ngl'ﬂll'l H-W.Il]:':ﬂIIJL'I .il.-ljﬂ]ﬂi:l I'.'.:'L"l'.ir]‘ .I'EH" 'H-"I'Jrk '}I'.']T:IE hl.'f'll.li'ﬂi.lﬂ
1nL'm:{:g,;;h terjadinya  kebocoran wilayah :'rt;a,riﬂﬂ.r_l’ fﬂ'jk.‘lgc's_l_
Dana Desa diharapkan tidak mengalir ke luar desa sehingga
dapat menimbulkan multiplier effect bagt pembangunan desa;
Bentuk kegiatan dalam cash for work misalnya pembangunan

SATHIE I.J.nlﬂ Prﬂiﬂmﬂﬂ-
D.3. Inovasi Desa

Pengelolaan Dana Desa ndak saja diarabkan untuk pembangunan
fisik semata namun diarahkan untak pembangunan ekonomu.
Pembangunan ckonomi udak bisa dipisabkan dann adanya
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incvast, Inovasi diartitkan sebagal proses atau hasil kreativitas
pembaruan/perbaikan yang membawa (memberikan} kegunaan/
kemanfaatan nyata (komersialisasi/bisnis, ekonomu, sosial, dan/
atau budaya).

@ Dasar kebijakan perlunya inovast berpedoman Keputusan
Mentern Desa, Pembangunan Daerah  Tertinggal, dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2018
lentang Pedoman Umum Program Inovasi Desa. Seuap desa
diharapkan mampu bennovasi agar Dana Desa mampu
mengerakan roda perckonomian masvarakat. Inovasi yang
dilﬂku‘iﬂn di dEE.EI. h.ELT'L'I.ﬁ- Ef..iﬁjm, E‘FEI:EIJI..E kﬂml:ﬁiﬂ]. dﬂ:ﬂ ﬂd'il.l'l}r'."l
cipta milai (value added). Inovasi vang unggl diyaking akan
memberikan kontribusi pada peningkatan pendapatan melalus
keunggulan kompetinf (diferensiasi): berbagi pengetahuan dan
kompetensi. Inovasi juga berkontribusi pada penurunan biaya
melalui keunggulan biaya; berbagi sumber dava dan berbags
kerja (Gambar 1.2)
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Gambar 1.2 Kontribus Inovas terhadap Keanggolan Days Saing Ekonomo
Lokal

Sumber: Sulastri, 2018
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Inovas: tercipta dan bagaimana mengelola pengetahuan agar
memunculkan sesuatu yang bemnilai dan bermanfaat, Dalam
proses  penciptaan  inovasi  diperlukan  identifikasi  faktor
internal maupun eksternal.  Pengelolaan pengetahuan (ide)
ini penting agar dapat melihat kebutuhan (permintian) desa
atau F'L'I.ﬂ FEI’E'L'I. dil‘[ﬂﬂﬁ'l.'l.]fﬂ."i:il':i-lﬂ I:!‘E'HE',EH Pﬂlj’ﬂﬂ]iﬂ i:ﬂ.'ﬁﬂ. |F|.':f.'lﬂ3ﬂ
teknis (tenaga ahli, LSM, Perguruan Tinggi), Ketiga komponen
tersebut saling terkait. Sinergitas unsurunsur tersebut akan
mampu mencptakan pasar inovast (Gambar 1.3)

il

L ey jmm
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oyl i

T e okl o i 8

Cambar 1.3, Pengelolaan Pengetahoan dan Inovasi Desa
Sumber; Sulastn, 2018

Inovasi vang akan dilakukan dapat berupa imovasi bisnis,
1ovast ll:]cnnh:lgi, inovasi sosial maupun inovast vang lainn':-.r.:LT
artinya inevasi yang akan dilakukan luas cakupannya. Proses
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pembelajaran, network, kesediaan untuk kolaborasi mampu
mendptakan  inovasi. Konteks pengelolaan Dana Desa,
para aparatur pemerintah desa dapat berkolaborasi dengan
pemerintah desa lainnya (kerja sama) untuk melakukan Inovasi
Desa. Selain itu, pemerintah desa dapat memanfaatkan jejaring

dalam mendorong teraptanya Inovasi Desa (Gambar 1.4)

Gambar 1.4, Jenis Inovas Dan Keterkatonnya
Sumber; Sulastn, 2018
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E.Metode

E.1. Jcnis Penelitian

Jenis penshtian dalam kajan imi adalah penelinan cksplanator:
yang menggabungkan dua jemis penclitan sekaligus antara lamn
penelitian evaluast dan kebijakan. Penelitian  evaluasi adalah
penelitian yang diharapkan dapat memberikan masukan atau
mendukung pengambilan keputusan tentang nila relatit darn
dua atau lebih alternant undakan. Sementard 1w, penelinan
kebijakan merupakan  penehitan yang  dilakukan  untuk
kepentingan  pengambilan kebijakan. Penelinan ini dilakukan
karena adanya masalah bagl organisast atau para pengambal
keputusan terhadap masalah-masalah sosial yang mendasar
sehingga temuannyva dapat direkomendasikan kepada pengambail
keputusan.

Selain itu, untuk melihat mplementasi program Inovas
Desa memanfaatkan dan optimalisasy pemantaatan Dana Desa
untuk meningkatkan status perkembangan desa, pengurangan
kesenjangan indeks gim ratio, maka digunakan metode
PEI'IEHT.IIEI.H Eﬂ]TIFI LT EHJ.J:II':'J ﬂ].f.".l'.l‘”?llﬂ bfl'l.lF'J 50 r"'-"f:i ]"'.Ei."llﬂ.d'd
masyarakat pemanfaat Dana Desa, dan metode kualitatf
eksplantil untuk menggali proses dan alasan pengeunasn Dana
Desa, terutama untuk pemanfaatan Inovast Desa,

E.2. Metode Pengambilan Data

Data vang dihimpun meliputi data sekunder dan primer, Data
sekunder terdin atas penggunaan Dana Desa, AVBDes, Data

Laporan BUMDesa, data Keluarga Sejahtera (dari BKKBN)
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serta perkembangan IDM. Sementara 1tu, data primer meliputi
peryebab perubaban nilai IDM, kontnbusi Dana Desa bags
perubahan nilai IDM, manfaat Dana Desa bagl masvarakat,
pemanfaatan Dana Desa untuk pengembangan Lembaga
Ekonomi Desa dan peningkaran kesejahteraan serta fakror
pendorong dan kendala pemantaatan Dana Desa,

Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara
dengan informan (perangkat desa, pendamping desa, kepala
desa, perangkat desa, BPD, pengelola Lembaga Ekonomi Desa,
dan takoh masvarakat, keluarga Praseahtera dan ‘Sejahtera
I (miskin), dan keluarga Sejahtera II dan Sejahtera 111, dan
Sejahtera III Plus (tdak miskin) serta wawancara dengan
responden. Responden duentukan sehanyak 20 orang/desa
vang ditentukan secara proporsional dari keluarga Prasejahtera
dan Sejahtera 1, serra Sepahrera 11, Sejahrera 111, dan Sepahtera 111
Plus.

Adapun data yang dihimpun melalul wawancara tersebut
terdiry dart informasi tentang pemanfaatan Dana Desa dan
Inovasi Desa. Sementara i, data yvang dihimpun melalu
wawancara dengan responden rumah  tangga  terdin dam
mformas) manfaat Dana Desa ]J'.lgi puning!‘ulun ]:Lt!‘."rt!'ii!.].]:ll."ﬂl-].ﬂ
keluarga, Wawancara dengan informan dilakukan dengan
menggunakan  panduan  wawancara dengan  menggunakan
kuesioner.

Saumpel dalam penelitian dipthth dengan ratarata 1DM
(2018} Kabupaten yang mendekati rata-rata IDM (2018) Provins:.
BET[JE'[HH.IRHH. hﬂ!-i]. iI\FEIlUIiEﬂH;i KH.!JUPE'[EII Ggﬂ.ll Kumtﬂ_ug Ilil'




(OKID) terpilih memjadi sampel di Provinst Sumatera Selatan.
Perentuan desa di Kabupaten OKI dipilih 5 desa dengan
ketentuan sebagar berikut:

[1) Satu desa sangat tertnggal vang memiliki nila 1IDM
mendekan rata-rata IDM desa sangat tertinggal di provins.

(2) Satu desa tertinggal yang memiliki nila IDM  paling
mendekatt rata-rata IDM desa tertinggal di provinsi.

(3) Satu desa berkembang yang menuliki nilar IDM paling
mendekat: rata-rata IDM desa berkembang di provinsi,

(4) Satu desa maju vang memiliki nilai IDM paling mendekati
rata-rata I_DM ﬂjﬂ.':'iﬂ '[I]:-lju dj. P[L:l‘i"illhi_

(5) Satu desa mandin vang nilal IDM paling mendekati rata-
rata 1IDM desa mandin di provins

Berdasarkan knteria tersebut, darr idennfikasi dan pemetdan
locus desa, maka lima desa vang terpilih menjadi sampel dalam
penelitian yaitu: (1) Desa Pulau Gemantung Darat (status sangat
tertnggal); (2) Desa Lubuk Ketepeng (status tertinggal); (3) Diesa
Sedyo Mulyo (status berkembang); (4) Muara Burna dua (stats
maju); dan (5} Desa Tugumulyo (status mandir).

E.3 Metode Pengolahan Data

Penelittan 1ni di awali dengan menyusun rancangan penelitian,
selanjutnya dalam melakukan inventansasi, seperti data primer
dan sekunder, Setelah data diperoleh kemudiandilakukanreduks




dara, pengategorian data

dalam tema-tema pada matnk yang

telah ditentukan dan lﬂpt‘:h‘lﬁ data.

Matode Penaolanan Data
v
Fancangan Pensltan |

Fengumpidan Data Fengolahan Data
—— e e gttt S
Primer meliput:
s Wanancara
o Kussinner ¥
s Observas: I Reduks Data
« FGD
Sekunder meliputi: +
e e
o Laporan BUMDesa ! g:m Do
« Dota Keluarga :

Seishters s Stabishs Inferens:
« Perkarrbangan IOM * Program Ms Excel

Gambar 1.5 Metode Pengolahan Data

E.4. Metode Analisis Pelaksanaan Inovasi (Technoware,
Humanware, Orgaware, Infoware)

Metode analisis pelaksanaan inovast dalam  penchtian 1m

terdirn atas empat komponen teknologt vaitu: (1) Tchnoware

(2} Humanwarg (3) Omgaware dan (1) fofoware. Keempat
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komponen teknologi tersebut berinteraksi secara dinamik yang
menentu I:'Lﬂ.!'.l. liﬂgj".n.ll lil:md.n‘l.pu arti ]T'Eﬂgll-l!'r.ﬂﬂn. “.'k"':]']{?gi-

(1) Technoware merupakan peranghat analisis vang mencakup
fasilitas Osik sepert komputer dan peralatan lainnva yang
dapat membantu dalam menvelesaikan kegiatan penelitian
ini dengan lebih mudah serta mengontml jalannya kegiatan

pene littan 1ni.

(2) Humanware merupakan  kemampuan indimdu  dan
kelompok  (Tum  Penelitian), seperti keterampilan,
pengetabuan, keahlian dan kreativitas vang berperan untuk
mewujudkan kegunaan sumber daya alam dan sumber daya
teknologl vang tersedia untuk tuyuan produkaf,

(3) Orgaware merupakan kemampuan suatu lembaga atu
institust vang mengkoordinasikan seluruh aktivitas kegiatan
penelinan  untuk mencapal tupuan dan suam keglatan
sepertt melakukan koordinasi pada jarmmgan kera (group),
Inkages, dan tekmik-reknk pengomganisasian lainnya

(4) Infoware merupakan kumpulan dokumen fakta seperts
sekumpulan data, laporan, blue print, hasil survel, observas:
dan pengamatan yang berfungs untuk mempercepat proses
kegiatan penelitian ini sehingga menghemar sumberdaya
dan waktu.

E.5. Metode Analisis Data

E_aji-.m dilaksanakan r.i:ng:m [!I-I'.‘l'l.lJl:]i.ﬂlﬂl‘l kuantitatif dan
kualitatif, dengan jerus penelindn eksplanaton. Pendekatan




kuantitanf untuk mendesknpsikan mengapa terwujud kondis
existing perkembangan desa menurut [DM, serta kebutithan
Inovast Desa bagi desa yang mengalami penurunan status dan
atau desa tidak mengalam perubahan sratus,

Pendekatan kualitatif untuk menjelaskan proses dan dampak
pemanfaatan Dana Desa terkait dengan status perkembangan
desa dalam 1IDM, bidm!g pom h.‘l.llg, unan desa dan penge m]::l:mgan
Lembaga Ekonom Desa, peningkatan kesejahteraan masyarakat
serta prakiek Inovasi Desa yvang diterapkan pada desa yang
mengalami kenatkan status. Adapun analisis data kualitanf
desknptf vang akan dilakukan di antaranya;

(1) Perkembangan status désa (IDM) diolah secara tabulasi
dengan membandingkan status desa tahun 2015 dengan
tahun 2018, Data didesknipsikan  melalm  rata-rata
berdasarkan nilar masing-masing status desa.

(2) Data sekunder penggunaan Dana Desa setiap provins: vang
diolah sccara tabulasi dan didesknipsikan melalui rata-rata
berdasarkan jenis penggunaan (bidang penyelenggaraan
pemerintahan,  bidang  pembangunan  desa.  bidang
pemberdavaan masyarakat desa dan bidang pembinaan)
pada berbagai status desa (5 desa).

(3) Manfaat untuk peningkatan kesejahteraan dianalisis secara
deskriptif berdasarkan  dimensi sosial, ekonomi, dan
lingkungan menurut nngkat kesejahteraan dan stams desa.

(4) Faktor pendorong dan penghambat dalam  penggunaan
Dana Desa teckait dengan perkembangan status desa pada
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masing-masing desa dianalisis secara temats. Analisis
tEnlﬂtiH L{JI.!':ll'E'L‘IJ{.ZIH 'IjEl'I.E'.'H'I mE'EIEi.lll.'gl:lrilﬂln I.J.nl.l.:l E'I-E‘l'dul.‘nﬂi'k.ﬂl'l
3 wema IDM: Ekonomi, Sosial dan Lingkungan di dalam
sebuah matrik,

Sementara itu, llll'l:l]’] anahsis adalah reduks: data, 1.1ﬂ:ng,:lt|a'gnri'.m
data dalam tema-tema pada matrik yang telah ditenwlkan,
dan interpretasi data. Indikast faktor pendorong dan kendala
dimasing-masing provinsi penggunaan Dana Desa ontuk
PE'['IEEIT]EZII]E‘.EIH !_Enlhﬂgi] El&‘DﬂD]'ﬂi DI'_".".'E:'!.. EE]ﬂH'IEulﬂ}"EI. d]l..'!l'lﬂ“'."h]ﬁ
dengan metode Success Tree Anadysis (STA) dan Problem Tree
Analysis (PTA), sehingga membentuk anatonu permasalahan
atau keberhasilan. Selain itu, kebutuhan inovasi bagi desa
vang mengalami penurunan dan desa vang tidak mengalamm
pE'fUhﬂhﬂl'l status dlkﬂ]'l:'.ﬁ]iﬁiﬁ sSCara 'ElEﬁLLl'i:FTIItI E'.If_"['dﬂﬁal'liﬂn
permasalahan maupun potensi sumber daya lokal. Inovasi Desa
vang telah diterapkan pada desa yang mengalami kenaikan
status dideskripsikan berdasarkan dimensi ekonomi, sosial, dan
I i.l'!gk n E';EI'.I
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PERKEMBANGAN STATUS DESA

A. Status Perkembangan Desa di Provinsi Sumatera
Selatan berdasarkan 1DM 2015 dan 2018

Perkembangan status desa di Provinst Sumatera Selaan ahun
2015 dan rahun 2018 memberikan gambaran adanya penurunan
pada jumlah dengan status sangat tertinggal dan rertinggal. Desa
sangat tertinggal pada tahun 2015 sebanyak 290 desa dan menurun
pada taliun 2018 menjadi 180 desa, sementara itu desa dengan
status tertinggal pada mhun 2015 sebanyak 1.990 desa kemudian
menutun menjadi 1.640 desa pada tahun 2018 (Gambar 2.1),
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tiambar 2.1 Perkembangan Status Desa di Provins Sumatera Selatan Tahun
20015 dan 20138

Sumber: Kemendesa, 2015 dan 2018 (diolah)
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D1 sim fain, jumlah desa berkembang, mau dan mandin
mengalami  penmgkatan, bila  mhoun 2015 jumlabh desa
berkembang berjumlah 553 desa meningkar hampir dua kali
lipat di tahun 2018, Demikian juga desa maju vang mengalami
kenatkan hampir 3 kali lipat dan 19 desa pada tahun 2015
meningkat menjadi 51 desa pada tabun 2018, Peningkatan
status desa juga térjadi pada status desy mandiry, jka pada
tahun 2013 belum ada status desa mandin namun pada tahun
2018 terdapar | desa mandiri.

Dilihat dar sebaran desa menurut kabupaten/kota, pada
tahun 2015 jumlah desa sangat tertinggal terbesar terdapar di
Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) yaitu sebanyvak 45 desa,
desa tertinggal terbanyak duempan Kabupaten Ogan Romering
Ulu Timur (OKUT) sebanyak 218 desa, desa berkembang
terbanvak terdapar i Kabupaten Muara Emim schanyak 78
TJ'IE‘E'J. dl:."i.i! IIlﬂj:!.I LE'T!']EH]}'H.]'E !.I:r!l:l;l]:". I'.H K.nlh'lli]‘ﬂif]"l ML'I.'.U'.I Eni.l'.['l
dan Kabupaten OKU dengan masimg-masang jumlah desa
sehanyvak 4 desa. Desa dengan status mandirt hanya terdapat di
Kabupaten OKI yairu sehanyak 1 desa (Tabel 2.1},




Tabel 2.1, Starus DM Kabupaten Kota di Prowons Sumatera Selatan Tahon

2015
Statos Desa
No [Kota/kab | 2082 = T A I e
o |Kota . rtin aju ndir
Tertingpal soas kembang } :
Jih | % (Jih| % ]Ihi B |(Jlh| % (Jlh| %
| |[Banyussn 45 | 15,52 | 207 | 140 35 ﬁ,33| 1 [ 526 O (000
Fmpat E
B 2 14 | 483 (118|593 |15 270 0 [000] 0 000
Lawang _
3 |Lakat 30 | 10,34 [299 [1503] 28 | 506 | 1 | 526 | 0 (000
M .
g | 18 | 621 | 145 | 729 | 78 [14.10] 4 [2005] 0 |000
baan, S
_ |Musi ; =l
3 24 | 828 |150 | 754 (52 [940 | 1 | 5286 | 0 |0.00
Banyuasin _
6 (Musi Rawas| 9 | 310 [ 120|603 | 55 | 995 | 2 [10,53] 0 |0,00
g (MussRawast ol gog | s 296 | 11| 19 | 1 | 526 | 0 |00
Llara E
B |Ogan i | 11 | 379 | 152|764 | 63 [10139) 1 [ 526 0 |000
9 |OKI 45 | 18,52 | 196 | 9.B5 | 72 il!,HE | 526 | O | 000
10 |ORD 13 | 448 [ 106533 | 20 | 362 | 4 (2105 0 [000
QKU | |
11 | 42 (1448 | 168 [ 549 (41 [ 741 | 1 | 526 ( O [G00D
Selatan
12 SR 18 | 621 (218 |10,95) 68 [1230] 1 [ 526 O [O00
Timur . il
Penukal '
T S pkice 9 | 310 |43 [206| 12| 217 ] 1 |526] 0 |000
Abhals
14 [Prabumulih| 1 | 034 | 8 |040 | 3 (054 0 | 000 O 0,00
Total 200 [ 1EWh (1950 104 5535 100 | 9] 100 0] 0
Sumber: Kemendesa, 2015 {(diolah)




Memasuki tahun 2018 terjadi pergeseran starus desa

dinami.‘-‘., dE'.'-Tﬂ .'nll'l:g'.l.l l-I:T'Li.I'.I.EEnlt l:rh.‘m:mk Lli]'ump.ﬁ L{i Ka IJIJ ['.'ln.“.ﬂ'[l
OKU Selatan yaitu sebanvak 33 desa, desa rertinggal dominan

yang

terdapat di Kabupaten Lahat (258 desa), desa berkembang

terbanvak di OKU Timur (160 desa), desa maju terbesar di
ORI (10 desa) dan desa mandin sebanyak 1 desa terdapat da

Kabupaten OKI (Tabel 2.2).

Tabel 2.2, Status K.ll:lup.llm Kolta di Provins: Sumatera Selatan Tahun 2018

Status Desa
Sangat |, , Ber . ;
No [Kota/kab - lertinggal Maju | Mandin
Tertinggal kembang
Jih | % |Jih| % [Jih | % |[Jih| % (jlh| %

1 [Banyuasin lo | 8,89 (164 | 10,00 101 (10,30 7 (1373 O [ 000

2 |Empar lawang | 2 | 111 [ 92 [ 3681 | 51 | 520 2 (392 (L0

3 |Lahat M IR | 258 11573 79 [ BA5( 3 (588 0 | 4,00

4 |Muyara Enim 6 | 333 [ 115700 | 119 (1203 & | 980 0 [ 000

5 |Must Banyuasin| 6 | 3,33 | 101|677 [ 107 10,91 3 [5.88( 0 | 000

B |Mus Fawas b 4] | 6% (421 | 104 [ 160| 5 | 280 | O | .00

Mua Rawas

7 [Utara A7 11500 ( 36 (220 17 (473 (-2 | 3.92( 0 | 000

B [Ogan [lir ) 00 [ 190 (19 37 (377 O [ 0,00 | O | G000

¢ |OKI 23 [ 1278|173 (10,55 | 107 10.90] 10 | 1961 | 1 | 000

10 |OEU 18 | 100 [ 82 | 5,00 ) 40 | 408 F3 | S88( 0 | 000
L1 |¢9ku Selatun 33 [ 1833 | 180 [10,08] 38 |387] 1 (196 0 | 0,00
12 |Oienr Tomur g a il | L& | | 16D 1631 9 | Unes| O | 00
|3 [Penukal Abab | 11 | 6,00 | 33 ) 2,00 | 20 | 2040 1 | 1.9 | O | 0,00

14 (Frabumulih 1 |05 [ 10 |06 £ (000 O [0060( 0 | 000

Total 180 | 100 (1640 LO0 [ 981 | 100 [ 51 [ 100 | 1 [ @

Sumber: Kemendesa, 2018 (dialah)




A.l. Status Perkembangan Desa di Kabupaten OKI
Berdasarkan IDM 2015 dan 2018

Secara umum perkembangan status desa dit Kabupaten OKI
untuk masing-masing tngkatan mengalami  perkembangan
yang sangat baik, P‘.]I'jiJ tahun 2015 desa r_irng_aﬂ strtus sangat
tertnggal sebanyak 45 desa namun pada tahun 2018 tersisa 23
desa. Demikian pun desa dengan status tertinggal, bila pada
tahun 2015 sebanyak 196 desa menurun menjadi 173 desa
p.td.:t tahun 2018. D :-i;lmping itu, desa status hﬁrl-:EmbnnE
mengalami peningkatan dari 72 dess menjadi 107 desa, desa
maju menunjukkan peningkatan vang sangat tajam dari 1 desa
menjadi 10 desa, dan tahun 2018 terdapat 1 desa mandir
(Gambar 2.2)
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Gambar 2.2, Perkembangan Status Desa di Kabupaten OKI Tahun 2015 dun
20148

Samber: Kemendesa, 2015 dan 2018 {duwlah)
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Dekomposist  status menurut  kecamatan  menunpukkan
perkembangan yang sangat signifikan. Pada tahun 2015 status
desa tertinggal terbanyak dijumpar di daerah perairan seperu
Kecamatan Cengal dengan jumlah desa tertinggal sebanvak 9
desa atau 20% dan total desa tertinggal vang ada di Kabupaten
(OKL Sementara itu, status desa tertinggal tersebar hampir da
seluruh kecamatan dengan proporsi yang relatif sama, terbanyak
terdapat di Kecamatan Pangkalan Lampam (16 desa). Desa
berkembang terbanyak terdapat di Kecamaran Mesupn Raya (8
desa), sementara 1tu desa maju hanya terdapat di Kecamatan
Lempuing (Tabel 2.3)

Tabel 2.3, Svatus Kecamatan Di Kabopaten Ogan Komering Hir

Prowims: Sumatera Selatan Tahon 20015

Status Desa

S:Ingat ) Ber . =
Mo| Ko/ kals Tettinggal Tertinggal kcabiati Maju |Mandin
Jik| o ] w [Jm ] e [jm] s [n]
| 1 |AirSogihan| 1| 222 | 13 |683| 5 |63 |0 | 000 | o |00
2 (Cengal Q12000 5 (408 0 0000 0 000 | D000
3 [Tejawi 6|13 2 ez 1 |30 ooo |0 |ooo

Rayu , - .
4 I a2 b |56l | & | 278 D (1,041 (r | G.00

Agung

| 5 |Lempuing | 0 | 000 | 11 [561] 7 | 972 1 |to0p0 | o |o00

Lempuing

it 3 | 667 9 1 45%) 4 [ 5560 000 [ O (000
|y .

|7 [Mesug V| 222 | & |a08] 7 |90 aoo | o |00

SBLL LIS Bt il SR L2 A e e L
Mesuy

g |Toun V| 222 | 13 lees| & [833| 0| ooo | o |oo0
Makmur

Cad
B




| 9 |Mesuji Rava| 2 | 444 [ 7 |357] & |14t 0 | 000 | 0 |00

I (Pampangan | 3 | 667 | 13 | 663 &6 | 833 | 0 | 000 | O | 000
Tanatkal

pp[EEE L s g 1 [sas| 1 | Lae | o | oo | o |oo0
Lapam

|12 [Pecdamaran | 0 | 000 | 11 'Iﬁ,fﬂ 34070 | 000 | D000
Ped

g e aae | 3 (183 4 | 5860 | ooo | o |ooo
Trmur

| s .

pg [Pt Pulan o s | 15 | 7es| 3 {437 o | ooo o000
Padang
5

15 [PHEH s || 11 |se1| 2 |27 |0 | ooo |0 |coo

| Menung
Tanjung " P

16 3| 687 | 13 |63| 5 | &m0 | ooo | b 000
Lubuk
Teluk

17 O lano | & |48 & [&33 |0 | a0 | o |tod
Gelam
Tulung '

14 6 | 1333 | 14 |74 2 [278 |0 oo |0 |00
Selapan
Total 45 | 100 |19 100 72 | 100 |1 | 100 | 0| O

Sumber: Kemendesa, 2015 (dwolah)

Pada tahun 2018 sebaran desa sangat teringgal terkonsentras: di

Kecamatan Tulung Selapan yaitu sebanyak 6 desa, jumlah status

desa sangat tertinggal di kecamatan térsebut ndak mengalami

peninglatan dibandingkan dengan status pada tabhun 2015

Pergerakan vang cepat terjadi pada status desa berkembang,

Beberapa kecamatan tematat mengalami pemingkaran tingg
sepertt Kecamatan Lempuing dan Kecamatan Mesup. Bila pada
tahun 2015 masing-masing terdapat 7 desa berkembang, namun

memastuki tahun 2018 meningkat menjadi masing-masing 13

desa dan 14 desa. Sama halova dengan status desa mam, bila

(¥
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tahun 2015 hanya terdapat | desa maju, akan tetapi pada tahun

2018 desa maju mular rersebar i Kecamatan Mesun Raya

(4 desa), Lempuing Jaya (3 desa), Teluk Gelam (2 desa), dan

Kecamatan Lempuing sebanvak | desa (Tabel 2.4)

Tabel 2.4, Status Kecamaton di Kabupaten Ogan Komerimg ir

Pravins: Sumatera Selatan Tahun 2018

Status Desa
No [Kom/kab | %8 | qeringeal| . B Maju | Mandiri
o i} a Criimgga 4 Anairn
Tertinggal | & kembang !
b % gk W ()| W [Pk % [Jih o
A ] 4.35|13. 751 | 5 |467| 0 [000| 0 | 000
Sugibhan . :
Cengal 4 173911 636 | 2 [187] 0 (000 | 0 | Doo
3 [Jejawi 0 |o00 12| 694 | 7 654 0 | 0000 | 000
H_. i
g [ tfa35 1| 636 | 2 [187] 0 [oon| 0| opo
Agung _ _
| 5 |Lempuing | 0 | 000 2 | 116 | 15 |14.62] 1 10,00 1 [100.00
Le |
6 J”"P“mg 0000 7| 405 | 6 |561] 3 (3000 0 000
Ay . .
| 7 |Mesui Dolomo ! 2| 16| 14 [1s08] o loeoo] o | ooo
g [Wesul o |o00 11| 636 | 9 [841| 0 |ooo| o | 000
Ml .
Mesun - |
9 I | 435 | 6 | 347 | 6 | 561 4 40,00 0 | 000
Raya .
10 [Fampangsn| 4 :1?,.\‘3! 14| Bo9 [ 4 [3,74)] 0O ;lul{j 0 | 00
Panglal
11 Snghelan 0 1000 |13 751 | 6 [S81| 0 (000 0 000
Lapam _
12 |Pedamaran | O | 000 13| 751 | 1 [o93| o |o00] 0 | 000




g [Pedamanan | oo L g | 231 | 3 280 | o (oo 0 | 000
Timur _
| 14 S Padung | 0 | 000 5 | 289 | 15 |14.02] 0 [000] 0 | 000
SuREa) . . ) _
g5 o 5 {2174 12 694 | 1 093 o [oool| o | opo
Menang
g [miung it l4as| 17| egs | 3 | 280 0 quu o | oto
[ g Sl R ' '
Teluk ' 5
17 | o o008 | 462 | 4 [37al 2 (2000 0 | 0,00
Gelam : :
Tul
T e 6 12608 12| 694 | 4 | 374 0 000 | 0 | 000
"Jr.'hl:mn _
| Tistal 23 | 1a0 [i73| 1o [1w7] wo |10 o] 1] o0

Sumber: Kemendesa, 2018 (diolah)

Perubahan status desa sangat tertinggal pada tabun 2018
terbanyak terdapat di Kecamatan Cengal dan Kecamatan Jejawi,
namun demikian masith dijumpai desa vang tidak mengalam

perubahan dan desa sangat teriinggal tetap menjadi desa sangat

tertinggal vaitu desa-desa di Kecamatan Pampangan, Kecamatan

Cengal, Kecamatan Sungan Menang, Kecamatan Tanjung Lubuk

dan Kecamaran Tulung Selapan dengan tortal desa sebanyak 6

desa, Desa sangat tertinggal yang mengalami perubahan status

menjadi desa tertinggal dan berkembang sebanyak 37 desa

(Tabel 2.5).
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Tabel 2°5. Perubahan Staros Desa di Kabupaten Ogan Komering Hir
Menurut [DM Tahun 2015 dan 2018

Sumber: Kemendesa, 2018 (diolah)

Perubahan Status Desa (Jumlah)
Mo |Kecamatan . : ,
(2|3 |4 | §|6&|7 |8
| |Afr Sugihan nlal 72 wlolaz|al o]
2 |Cengal 8 | L |0 ]s | O |0 |00
3 [Jejawi s |lolz72 |5 olole|o
4 Kayu Agung l / 2 b o b (4 i
5 Letmpinng (b o | .2 7 (] | | ]
b |Lempuing Jaya A 0| 4 4 Z |3 0|0
7 [Mesui L o] 4] 4 [0 |0
§  |Mesnji Malemr 1| 6] 4|48 s 1o |0
9 |Mesuji Raya ol 1|3 |lols o]0
L1} F:ln:||1.|n|::_:|r1 2 | 5 i (1 | & (1 ] .
11 |Pangkalanlapam | 2 | 0 | 3 |12 0 | 2|0 |0
12  |Pedamaran ool 1]w|oloe]o]|o
13 Pedamaran Timuor i i 2 | i & ] 0
14 |SP. Pucing 2 le|l7|T el 3]a|o0
15 |Sungat Menang 4 | 2 6 | O | 3 0| 0
16 |TamjusgLubuk | 1 | t | 4|9 | al2]a]0]
17 |Teluk Gelam Dl 6|l 3]la|lalt]|olo
18 |Tulung Selapan 42| 4| %o |2|0]a0
Total 37| 6 [s2|uzl 2 7|1 [0 ]

Keterangan Kolom:

L.

R

Dlesa sanpat terdngeal (2005 denpan statoy telah menmghor menmady desa er-
it ] /berkembang 20I8L

Desa sangat rertingpal (201 5) dengan statos ietap | 2018)

. D=a tertinggal (2015 dengin status telah mentnghs meojadi dea beckem-




hang/ mauf2018).
4, Desa tertingzal (2015) denean status letap (Z018).

. Desa berkembang (2015) dengan waie selah meninghar menjadi desa majuf

preacdes {2018)
6. Desa berkembang (20015) dengan stitus tetap (20018},
7. Desa map 2015) dengan stams telah memngkst menpadi desa mandin (2018}

8. Dena maju (2005) devgan stans tetap (20 18),

Perubahan statos dari desa u:rtinggal menuju desa hcrlxemh.‘mg
!.E['ifﬂd.i. Cl.i. ﬁ'.?.. d.l'_'fi'i.l }'3"3 hil.l:l.ll]ii.' IUEI?.'I'.'?HI [I.; HE1I1a ]‘LE-EH.['HHTE_'I.] ¥dl I]:S
ada di OKI, seperti Kecamatan Air Sugihan, Kecamatan Jejawi,
Kecamatan Sirah Pulau Padang. Transformasi desa berkembang
menuju desa maju dialami oleh 2 desa yang terdapat di
Kecamatan Lempuing Java sedangkan desa yang menjadi status
mandiri sebanyak 1 desa yang terdapat di Kecamatan Lempuing,

A.2. Penycharan Perubahan Status Desa dar Tahun 2015-
2018

A2 1 Perubahan Status Desa dan Sangal Tr:rtingga]
menjadi Tertinggal

Secara detail perkembangan desa sangat tertinggal menjadi
tertingpal dapat dilibat pada Tabel 2.6. Seperti telah diungkapkan
pada baglan sebelumnya, peningkatan status desa dari’ sangat
terunggal terdapat di 29 desa vang menvebar di 13 kecamatan.
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Tabel 2.6 Perubahan Status Desa dan Sangar Ternnggal ke Ternnggal

o Status | Status
No|Provins: | Kab. [Kecamatan Desa 2015 | 2018
b | Sumsel | OKI [Cengal Adil Makmus ST T
2 | Sumsel | OKI [Tanjung Lubuk  |&tar Balam 5T T
Y [ Sumsel | OKI [Cengal Balam Teruu 5T T
4 | Sumsel | OKI |Mesuz Rava Balian sT T
5 | Sumsel | ORI [Pampangan Bangsal a1 1
b | Sumsel | ORI [Mesup Raya Embacang 5T T
7| Sumse] | OKT [Sungai Mepang  |Gading Mas 5T T
# | Sumeel | OKI [Sungsi Menang |Gajah Makmour ST T
9 | Sumsel | OKI [Sunga Menang  |[Harapan lays sT T
10| Sumsel | OKI [Cengal Kebon Cabe ST T
| Sumsel | 0K [Cengal Lebalk Berang 5T T
12| Sumsel | OKI [Fejomi Lubuk Kerepeng 5T T
13| Sumsel | OKI [Cengal Parit Raya 5T T
4| Sumsel | QK |lejaw Pedu 5T 1
15| Sumsel | OKI (Pampangan Pulau Layang 5T il
16| Sumsel | OKl [Lempisng Java E:Em” AR 5T T
17| Sumsel | Oy [Fonghalan Rawa Tenam ST | T
1l Lapam |
iR | Sumsl | OKI [S5F Fadang Rawang Besar ST T
19| Sumeel | OKI [Tulung Selapan |Smpg. Tiga Abadi | ST | T
20| Sumel | OKI |[Tulung Selapan E,Lm]_mng Tiga ST T
Salie
21 | Sumsel | OKI Cengal Sumga Ketupak 8T T
AR Sutiveel L O Wesun Sumgatsodong | ST | ¥
23| Sumsel | OKT Cv:n;i:,a] Sung Somor ST | T




X | Sumsel | OKI Panglalan Sunggutan 5T T
Lapam

25| Sumsel | OKI [Jejawi [Talang Cempedak | ST | T

25| Sumsel | ORI |Jejaw Tamjung Aur 5T I

:"'F Sumse| | OKI [Kayu Agirng 'IL|niunj_.=, Menang ol T

28 | Sumsel | OKI [Lempuing Java 'i'.uliuu;a_*; San - T

29| Sumeel | OKI Jejaws  [Terusan Jawa sT | T

Sumber: Kemendesa, 2008 {Dholah)

Keterangan:

ST = sangat tervinggaly T = Tertinggal

A.22 Perubahan Status Desa darnt Sangat Tertinggal

Menjad: Berkembang

Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat 8 desa yang

mengalami perubaban yang drastis dari status sangat tertinggal

menjadi berkembang, Desa-desa tersebut yaitu Desa Karangsia,

Karya laya, Padang Bulan, Pantai, Pantai Harapan, Purwo Asr,
simpang Tiga, Simpang Tiga Jaya (Tabel2.7)




Tabel 2.7 Perubahan Statos Desa dan Sangar Terringpal ke Berkrmbang

Status | Status
Insi ; De:
Na |Proving | Kab,  |Kecamatan c5a 2015 | 2018
1 | Sumsel ORl  |Sunga Menang  |Rarangsia ST B
2 | Sumsel OKl  |Mesuji Malbmur  |Karva Jaya ST B
: Padang
3 | Sumsel | OKDL [feawn P ST B
Bulon
4 LSl ORI cShPiding  GPawe S B
5 | Sumeel | OKL  |Gengal “an 51 B
Harapan
6 | Sumsel [ OKI |Lempuing Jaya  [Purwo Asri ST 0
7 | Sumsel | OKI |TulungSelapan (Simpang Tiga| ST B
. Simpang Tiga
8 | Sumwel [ OKI |Tulung Selapan lay 5T i
i

Sumber: Kemendesa, 2018 (Diolah)
ST = sanpat tertinggal; B = Berkembang

A.2.3. Perubahan Status Desa dan Tertinggal Menjadi
Berkembang

Jumlah desa yang mengalami perkembangan dan desa tertinggal
menjadi desa berkembang sebanyak 62 desa vang tersebar di
.'iﬂ[i.irlJ.].'l |'|'.\'_'-EC|'|'|'|.EHF|.1'.I.- KE['EI nuatan !'il.'l'lg:-ln i:li]'.l.']]illl dfﬁﬂ l'l‘flliﬂg_
hﬂ.l’l}".'ll'i mr_'ng.ﬂ::mi Pﬂruhilhﬂﬂ di.'lr'l L‘EE‘."'.'-'I TETH]—EEE.TII mEFII.IjL'I d[‘:ﬁ-'.—!
berkembang yaitu Kecamatan Air Sugihan dan Jejawi masing-
masing 7 desa, Kecamatan Pampangan (5 desa) dan Kecamatan
sirah Pulang padang scbanvak 5 desa {Tabel 2.8).




Tabel 2.8 Perubahan Status Desa dan Tertinggal Menjadi Berkembang

No|Provinsi| Kab. Kecamatan Desa vkl honnds
| 2015 | 2018
|| Sumeel | OKI Hefaw Arr Hitam I R
2 | Sumsel | ] 19! ih'u:nm Kayu Mzu:;;; Arzsan Buntal T B
3 | Sumsel | OKI /Mesuiji Raya |Bakban Makmr T B
d | Sumsel | OK] |51 Padang Baru Ampar g b
5 | Sumsel | OKLISE Padang Batu Ampar Barn | T B
| Sumscl | R ,r.*.'i]’I Padang . Belann 1 B
7| Sumsel | OKI [Teluk Gelam Benaws T B
§ | Sumsel | OKISD Padang  [Berkat T | B
9 | Sumsci | OKI [ Tefaw Bubuian 1 b
k| Sumiel | ORI [ Teluk Gelam Bumt Harapan T i
11| Sumsel | ORI |57 Tadang Bungin Tingg T B
12| Sumsel | OKI |Tulung Selapan  [Cambai T | B
15| Sumsel | ORI [Awr Sugihan Jadi Mulva 1 B
4| Sumerel | K :'1'.t|:1jur|y_ Lubuk  |[fambu Mir T R
L5 [ Sumsel | OK] [Pampangan . Tunglal T B
16| Sumsel | OKI I Desugi [Kali Deras T B
7| Sumsel | OKl Pampangan Keman Baru T B
18| Sumsel | OKI [Mesuji i:"h“ ARESEE | | B
|91 Sumsel | OKI [Lempuing Kepahyang I 5]
20 Sumsel | OKI [Kou Kiyy Agung[Kijang Uls | T | B
21| Sumsel | OKI -.F_lmpng n Ruro T B
23| Sumeel | OKI [Jepw Lirsghs I B
23| Sumsel | OK! | Pedamaran Timur [Mari Baya [ R
_24 ) Sumsel | {'!II:{I_'ML'HJ_HJ Melar "I-".ﬂjl.:,l_ T B
25 | Sumsel | )9 rT'th.JIIl.I..‘ a0 | Menang Raya T i)
26 | Sumsel | OKI [Mesup Makmur [Mesuis Jave T | B
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yiio Status |Status
Mo | Provinsi | Kab, [ Kecamatan Desa 3015 | 5618
27| Sumsel DKIL_]mm |Muira Ban T B
28 | Sumsel | OK! [Lempuing Jaya  [Mult San T B
28] Sumsel | ORI [Aar Sugihan [Nusa Karta T B
30 | Sumeel | OKT AL 51]5._.',]1]“] Pangkalan Saku T B
31| Sumsel | OKI [Mesup Makmur |[PemangJays | T | B
32| Sumsel | OKL [Mesui Pematang Kasih T B
33 | Surmsel | OKI [ejaw Pematang Kyang T B
34 | Sumsel | OKE Mesui Mk [0 0% T | 8

! Sukatans
. : Penanggoon

35| Sumsel | OKI :Tuluuy. Selapan Duren T B
36| Sumsel | OKI Tulung Selapan  [Penvandingan T [
37 | Sumsel | KT ;iju.ng Lubuk P Gemantung The [ T B
38 | Sumsel | Ol \Pedamgran Tomur|Puloy Ceeromyraangy 1 B
3% Sumsel | OKI !:.r".]r Sugthan Runtau Karya T B
40 | Sumsel | OK1 LAir Suzihan Rengas Abang T i
41| Sumsel | OK] [Pangkalan Lapam |[Rimba Samak T B
42| Sumsel | OKI [Teluk Gelam Serapek T B
43 | Sumsel | OR] [Pampangan Serdang T B
44 | Sumeel | OKI 55UI‘!}!,;1] Memang  |Sido Mulyo T B
45 | Sumsel | OKI1 ISP Padang 5P Padang T B
46 | Sumeel | OKI |Air Sugihan Sei Java Baru T 3
47| Sumsel | QKL lAar Sugihan Suka Mulya I B
48 | Sumsel | OKI [Pangkalan Lapam [Suka Raja T B
49 | Sumsel | ORI Jefawi Sukaclarma T B
50 | Sumsel | OKI Lempuing Java  |[Sukamay T B
51| Sumsel | ORI .I'I'ilH'iUIIE'. Lubuk [Sukatamm I B
E2 | Sumsel |OK] |..'.'; ungal Menang  |Sangs Ceper T B
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gk ocd Status |Status

Mo | Provins Eab.iﬂrtam;lt:n Desa 3015 | 5618
53| Sumsel | E;I.'ii-?le-suji Malamur Surva Karta T B
B | Symsel | OKI iI-‘J::F,|:;|L1r'| Laparn [Talang By I B
55 | Sumsel {’?Ell_ll.rnwlulngljrj}'u . Tanm Makmur T B
56 | Sumsel | OKI :._h:i.]wi - Tanjung Ali F B
58| Sumeel | ORd :Lcmpu.iug lava  [lanjung San U T B
A9 Sumsel | ORI [Lempuing Tulung Harapan I ]
Gl Sumeel | OKI | Tul ung Selapan  |Ujung Tanjung T B
61| Sumsel | OKI Pampangan |Ulak Depati T | B
62 | Sumsel | OKI|SP Padanyg Llak Jermun T B

Sumber; Kemendesa, 2018 (diolah)
Keterangan: T = Tertmmpgal: B= Berkembang

A.2.4. Perubahan Status Desa dari Berkembang menjadi
Maju dan Desa Maju Menjadi Mandin

Terdapat dua desa yang mengalam perkembangan dari desa
berkembang menjadi desa maju vaitu Desa Lubuk Seberuk dan
Desa Muara Burnai 11 yang terletak di Kecamatan Lempuing
Jaya, dan satu desa berubah status dart maju menjadt Mandin
yaitu Desa Tugumulyo (Tabel 2.9),
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Tabel 2.9 Perubahan Status Desa don Berkembang menjadi Mau dan Diesa
Mapm Menjadi Mandin

: |Status| Status|
Na| Provins | Kab. |Kecamatan Desa 2015 | 2018
Sumsel | OKI |Lempuing Jaya  |Lubuk Seberuk B M;
2 [ Sumsel | ORI |Lempuing Jaya  [Muara Burnm L <] M

Desa mam Menjadi Mandm

| | Sumsel | OKI |Lempuing Tugumulyo by [ Md

Sumber: Kemendesa, 2018 I:I:li{:llnh_'.iK:I::rmg.ln'. B = Berkembang; Mj -
Maju; Md - Mandiri

B. Dinamika Perubahan Status Desa
B.1. Desa Pulau Gemantung Darat

Secara lebih detail perkembangan Sub Dimensi 1DM masing-
masing desa pada tahun 2015 dan 2018 dapar dijelaskan
sehagan bcn!;;ut. (1) Nilai indeks desa membangun Desa Pulau
Gemantung mengalami peningkatan yang cukup baik untuk
semua sub dimensi pada Indeks dalam Ketahanan Ekonomi
(TKE), Indeks Ketahanan Sostal (IKS) dan Indeks Ketahanan
Lingkungan (IKL). Gambar 2.3 mendeskripakan indeks
ketahanan ekonom yang meningkar dart 02911 pada tahun
2015 menjadi 0,3833 di whun 2018. Bila dilihat per sub
dimensi pembentuk indeks ketahanan ckonom, terdapat 3 sub
indikator vang mengalami peningkatan signifikan yaitu akses
PEI'IIJUd'L[]{ !'E‘l.'." Pl.i."ii“ II'II:IHBHHEED ‘jf':l'l'lg mf"iﬂdi I'I:].'lfif Pfﬂdf]{
dari 13 km menjdi 7 km, pengurangan jarak i didorong
adanya perbaikan akses jalan desa.
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Gambar 2.3 Nila: Sub Dimenst DM Desa Pulag Gemaniung [arai
Sumber: Kemendeea, 2005 dan 2018 (deolal)

Selan itu, telah  terjadi perubaban  terhadap  keragaman
produksi dart monockultur kegiatan ekonomi menjadi lebih
bervanasi. Aktivitas ekonomi juga mular tampak membaik vang
ditandai oleh kegiatan perdagangan (warung) dan terdapatnya
kl‘!‘dﬂ.i mﬂkﬂﬂﬂﬂ-

.!':LEF'EJ'; Liflﬂl'l:.llmn S-DE'i.'ﬂ.] |“Engﬂ.|i1m'll Pmiﬂgkﬂtﬂn ]r"'-'l.‘l'l.g Ei.ll'n'.ﬂp‘
baik dar 0,511 whun 2015 menjadi 0,4667 pada tahun 2018,
Peningkatan tersebut didorong oleh membaiknya akses ke
sarana kesehatan (poskesdes, polindes dan posyandu), dan
hl‘:ka]'ﬂ"Eﬂ}'ﬂ IJ.[J.I'[ tmeUh hﬂ' HAranda Fﬂj]didikﬂ.ﬂ SMF.
Sementara 1w, Indeks ketahanan lingkungan di Desa Pulau
Gemantung mengalanu penurunan dari 0,60 menjadi 0,5771.

B.2. Desa Lubuk Ketepeng

Indeks Desa Membangun Desa Lubuk Ketepeng menunjukkan
peningkatan, pada tahun 2015 sebesar 04860 meningkat
menjadi 0,5390. Peningkatan aktivitas ckonomi mendorong
kenatkan indeks ketahanan ekonomi di Desa Lubuk Ketepeng
dari ,3291 di tahun 2015 menjadi 0,4 pada tahun 2018, Terdapat
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beberapa sub dimensi yang mengalami peningkatan seperti telah
ild'ﬂﬂ}"ﬂ ]:Ii'lﬁ-'ﬂr dl."rﬂ 'IJ.-II.'.l 1|:r5|!di.ﬂ[l:|:".ﬂ. IL'ITI]JHE'.JI IZ'I{.I'_'II'IUH'.III fkﬂpr:ra.ﬁ}.
Sub dimensi lainnya seperti IKL juga mengalami kenaikan
dari 0,533 menjadi 0,617] yang didorong oleh berkurangnya
kebakaran hutan, dan banjir.
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Gambar 2.4 Nilm Sub Dimensi 1DM Desa Labuk Ketepeng
Somber: Kemendesa, 2005 dan 2018 [dialali)

Indeks ketahanan sostal juga terhhat meningkar sangar nipis
dari 0,5955 menadi 0,60, Hal ini didorong oleh adanya
perkembangan dalam dunia telekomunikas: menyebabkan desa
bisa rerhubung dengan jaringan internet (Gambar 2.4)

B.3. Desa Sedyo Mulyo

Indeks desa membangun Desa Sedvo Mulyo mengalam
peninglatan dan 0,6235 pada tahun 2015 menjadi 0,6289 pada
tahun 2018, Bila dilihat dan dekomposist pembentuk 1DM,
indeks ketahanan ¢konomi terlihat mengalami  penurunan
terutama pada sub dimensi keragaman produksi dan pusat
pelayanan  perdagangan, Sementara  itu, dimensi ketahan
lingkungan dan  indeks ketahananan sesial mengalami
peningkatan yang relatf batk. 1KL mengalami peningkatan
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yang fantastis dan 0,667 menjadi 0,720 dan 1KS menunpukkan
kenatkan yang relatnf datar darl 0,6595 menjadi 0,6677 (Gambar
2.5)
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Gambar 2.5 Nilai Sub Dimensi IDM Desa Sedyo Mulya
Sumbier: Kemendesa, 2005 dan 2018 {diolah)

B.4. Desa Muara Burna 11

Letak geografis Desa Muara Burnai Il yang terletak di Jalan
lintas Timur Pulau Sumatera mendorong adanya akses
ekonomi yvang relatif lebih batk. Hal ini tercermin dar
pemingkatan mla IDM dart 0,672 pada tahun 2015 menjadi
0,7106 pada tahun 2018, Pemngkatan teradi pada dua indeks
vaity  indeks  ketahanan ckonomi dan indeks ketahanan
lingkungan., IKE mengalami kenaikan dan 0,6456 menjadi
07167, hla dilihat dan sub dimensi pembentuk IKE,
perkembangan IKE vyang cukup besar tersebut didorong
oleh adanya perbatkan pada sub dimensi pusat layanan
perdagangan terutama munculnya minimarker, kedar makanan
dan restoran.
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Gambar 2.6 Nilai Sub Dimens: [DM Desa Muara Barnar 11
Sumber: Kemendesa, 2005 dan 2018 (diolah)

IKL juga menunjukkan peningkatan vang sangar tinggi dari 0,60
menjadi 10,7484 hal ini didorong oleh berkurangnya bencana
alam seperti kebakaran hutan (Gambar 2.6)

B.5. Desa Tugumulyo

Desa Tugumulyo mengalamt peningkartan status dan desa
maju menjadi desa mandiri. Dua dimenst pembentuk 1DM
menunjukkan peningkatan vang sigmifikan yaitu [KE dan [KL
IKE ditopang oleh memnghkatnya aktivitas sektor jasa sepert
restoran, hotel dan penginapan sehingga IKE menimgkat dan
0,9241 menpach 1. Sementara itu IKL meningkat didorong oleh
berkurangnya kebakaran hutan, sehingga IKL meninglat dan
0,533 menjad 0,8286.
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Gambar 2.7 Mular Sub ['Jin'.lrmi 1DM Desa Tugummlyn
Sumber: Kemendesa, 2005 dan 2018 {diolah)

Namun demikian, IKS mengalami penurunan yang cukup
tajam dart 00,7483 menjadh 0,667. Penurunan terscbut pada
sub dimensi medal sesial pada indikator kentlik, penyandang
masalah sosial dan faktor keamanan (rawan pencurian). Faktor
tersebut menfadi masalah utama dalam mendorong pemingkatan
IKS di Desa Tugumulyo.
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PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN
DANA DESA

Penggunaan Dana Desa bertujuan menanggulangt kemiskinan
fJi ﬁ"i.li.l]l"i.'ll] Pt’rdfbilﬂ.l'.l l'.l“’.‘]:i.l.].Ll]l I'H..'lllll'[l[.ll'ﬁ‘ill'l ]:{l:hutUhilﬂ L].'.nl!'ii.l'['.,
pembangunan  prasarana dan  sarana, pemberdayaan  dan
pengembangan potensi ekonomu lokal. Hal ini bermakna
bahwa Dana Desa vang diberikan pemerintah digunakan harus
mmdl:lfl_'lng FEl‘.I'.I!:I':J.I'IEUﬂ'.'I.I'I WiI.EI:ﬂI]J. PEII.JEE'J'JF'I- Pr_'ml:l-'.u]gun;m
wilayah perdesaan menurat Deaton dan Nelson (1992)
adalah alokasi fisik (infrasrukeur), sosial dan sumber daya
manusta. Ketiga aspek i mampu menyediakan  berbaga
kemungkinan seperti: 1) menyediakan pendapatan untuk
E'Eli.ir'l.'l.h '.'II'!.E;HI:I'L'I. IEE'JUETEH, .2::| l}ﬂldidikﬂﬂ., kf".'l"i.r.[ll.iﬂﬂj'lﬂ.ﬂl'l.r TE]'I.E.EE,H
kerja dan kewarganegaraan, 3) akses pembangunan keschatan,
4) pengembangan ekonomi regional dan ckonomi masyarakat
(community economics).

Implementast pengeunaan Dana Desa oleh pemerintah
sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Deaton dan
Nelson. Pembangunan infrastrukiur merupakan syarat perlu
dalam pembangunan terutama kawasan perdesazan (Mutu'ali,
2013). Infrastruktur memungkinkan bisnis perdesaan mudah
mengakses input dan pasar. Infrastruktur yang dibangun
hﬂr!_'l_ﬁ- ]Ill]l'lll:'ll.l l.'l'.ll.'mil'.l.il'ﬂl.ln]l[ﬂl'l biﬂ}'ﬂ PEI.II{E'-'IH.HHH bi!'ini..‘:'- dﬂ.ﬂ

mampu  untuk memibasilitasy proses produksinya. Investasi
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dalam bidang infrastruktur akan mendorong pertumbuban
'].-'n.ll'lg hrrpih‘.tk ]_JIILLL PEI'ILIUL".LI.J"; mi'_-'l»:in {Frﬂj?f.lﬂfj, lflﬂ'l'lil.l.'lﬁjﬁ'llﬂ.ﬂ
akses pada infrastruktur, mengurangi nsiko dan biaya transaksi
yvang terkait dengan produksi dan distribusi produknya (Hubeis
2011).

Dana Desa digunakan untuk bidang pembangunan desa/
infrastruktur, PEIIE.EHI!J;LIIEH.H ekonomi, pembangunan sosial,
dan bidang kesejahteraan masvarakat. Berikut akan dnelaskan
secara rincl penggunaan Dana Desa di ungkat provinsi,
kabupaten dan desa kapan.

A. Penggunaan Dana Desa  Menurut  Bidang
Pembangunan Desa

A.l. Penggunaan Dana Desa  Menurut  Bidang
Pembangunan Desa di Provinsi Sumatera Selatan

Hasil kajian menunjukkan secara umum penggunaan Dana
Desa di Provinst Sumatera Selatan selama tahun 20152018
diperuntukan pada Bidang Pembangunan Desa (Fisik).
Alokasi dana untuk pembangunan desa pada tahun 2015
sehesar Rp365.985.245 nibu, kemudian meningkat menjadi
Bpl412.366.10]1 vbu atau selama 3 tahun tumbub rata-rata
sehesar 49 {din,




Tabel 3.1 Adokasi Dana Yesa Untuk Bidong Pembangunan Desa di Provans:
Sumatera Selatan Tabhun 20052018

T
. { Tahun
Na|  JEmRRegEER.  T—ois 2018 2017 POIE
7 | Jakn Dasa T A00.607890] B18.237,745] 900.791241] 204 540,208
7 [ Jermbatn 9983632  B1676.572 G2 100ATT|  B.042605
I | Oraipass BEB1E7ST| 181731 230 181802643 QB0 ETE
4 | Panahzn Tarah 5 310602 2RO TR A5428 Y31 12885 360
5 | Tambatan Petahi ] 1.844. 1935 2037 336 2472830 1.108.380
§ [ Ingosi | A008450|  G4124B2| 11283422| 15102635
7 | Piat Didhar B091433| 14495604 23238:23|  NA
& | Sarpras Laimya | 85002458 76705001) B8a550844)  NA
TﬂtEHF'E-mI:uagumn Desg | RS GRS 45| 1228 08T &26| 1 412386107 | 285181 {25

" Barpal dengan Triwdan |
Sumber: Sistem Informas Pembangunan Desa (SiPelle) Proving Sumatera
Selatan, 2015-2018 {dinlah)

Dana Desa untuk pembangunan  desa  sebagian  besar
dipergunakan untuk pembangunan infrastruktur jalan (Tabel
3.1). Kuron waktu 2015-2017 tren pengunaan Dana Desa untuk

pembangunan jalan desa meningkat tajam lebih dariduakali
lipat. Selaim 1w, Dana Desa jga dipergunakan untuk
pembangunan Jembatan, Drainase, Tembok Penahan Tanah
(TPT), Tambatan Perahu, iriga_-.i, Plat Duker. Kumpﬂsisi
penggunaan Dana Dess  tahun 2018 (Towulan 1), masib
dominan diperuntukan untuk pembangunan jalan desa dan
drainase,

A.2. Penggunaan  Dana  Desa  Menurut  Bidang

Pembangunan Desa di Kabupaten Ogan Komering
Ilir

Dana Desa vang dipergunakan untsk pembangunan desa
di kabupaten Ogun Komering Ilir menunjukan wen yang
meningkat. Pada tahun 2005 Dana Desa untuk pembangunan




infrastruktur  desa  sebesar Rp60.176.025 nbu  meningkat
menjadi Rpl92.233.907 ribu pada tahun 2018 atau mengalam
peninglatan lebih dan 300%. Peninglatan alokasi Dana Desa
untuk bidang infrastrukwur dipergunakan untuk membangun
sarana jalan desa dan jembatan (Gambar 2.6)
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Gambar 5.1 Penggunaan Dana Dess Untouk Bidang Pembanpgoman Dess
tahun 201520158

Sumber: Sistem Informan Pembangunan Desy (SiPeDe) Kabupaten Ogan
Komering Hir 200152018 {diolak}

A3 Penggunaan  Dana  Desa  Menurut  Bidang
Pembangunan Desa di Desa Kajan

Alokast Dana Desa di lima desa vang dijadikan  sampel
menunjukkan dana bidang pembangunan  desa memiliks
proporsi terbesar. Sama halnya dengan pengalokasian Dana Desa
padatingkat Provinsi dan Kabupaten, Desadesa vang menjadi
ki]jiﬂn I'I'I'.]_"'-i].'.l. 1nﬂngﬂlﬂkﬂﬁi1{ﬂﬂ ?il.'hﬂ_ginlﬂ I:I'I:'ﬂ'-!.!.{' D;In.'-'l Dtiﬂ U'I.'IT'L'I.]i
pembangunan Asik, Hal ini mengindikasikan bahwa keperluan
infrastruktur masth sangat dominan di desa kajian. Dana Desa
vang dialokasikan untuk bidang pembangunan di ima desa
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lokasi kapian menunjukkan tren vang berfluktuanf, di mana

padu tahun 2018 semua desa mungu]am.i [rnuUinan, Peturunan

alokasi dana untuk bidang pembangunan desa berkaitan dengan

prioritas penggunaan dana yang mula dipergunakan unruk

mdang lainnya (Gambar 3.2)
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Gambar 3.2 Alokast Dana Desa Untuk Bidang Pembangunan Desa di Desa

Sampel Tuhun 20152018

Somber: APBEDex,; 2018

B.

Penggunaan  Dana  Desa Menurut  Bidang
Pengembangan Ekonomi

B.1. Penggunaan  Dana Desa  Menurut  Bidang

Pcmhanguuan Desa di Pr[win:-'.i Sumattm 5t.tlal'.u]

Penggunaan Dana Desa untuk pembangunan ekonomi seperti

pembangunan pasar desa, BUMDesa selama tahun 2015-2017

menunjukkan peningkatan yang singmiftkan, Bila tahun 2015

sebyesar Rpi,ﬂﬂil-’-m:"r ribu mr_'uingkﬂt la mpir 7 kali |ip:{r. p;n:l:!




tahun 2017 dengan pertumbuhan rata-rata per tahun sebesar
161,480,

Tabel 3.2 Alokam Danag Desa Untok Bidang Pembangunan Ekonam: di
Provins: Sumatera Selatan Tahun 20152018

Mo lenis Kegiatan Tahu

2015 2016 2007 2018
1 | Pasar Desa SAMA57 13680676 22.733.124) 7.940.273
2 | Embung 0 ame| 2504193 s052.880
3. | BUMDES 397,578 3.061.301 8458531 10485497
Total Pembangunan Ekanomi | 5B842.085) 17,130.107]  34.145.847| 23.478.549

Sumber: Sistem Informasi Pembangunan Desa (SiPeDe) Provinsi Sumatera

Selatan, 2015-2018 {diolak)

Alokast Dana Desa untuk pembanpunan ekonomi dalam 4
tahun pelaksanaan undangundang desa masith relanf kedl
Dana Desa diperuntukan untuk memacu aktivitas ckonomi
masyarakat sepertt pembangunan  pasar, embung  wntuk
kebutuhan/persediaan atr baku masyarakat, dan pembentukan
EU?‘H'I.DI'.'HE- ":.;I'.'!.L'IUIJUI'I. dEnlikiﬂ.ﬂ, :l].ﬂll".i'l"_'ii D'ull]'.[ DEE.L'I I.iI'ItLI.]i.
ketiga jenis kepiatan terscbut menunjukkan tren yang positif
(Tabel 3.2}

B.2. Penggunaan Dana Desa Menurut  Bidang
Pembangunan Desa di Kabupaten Ogan Komering
Ilir

Penggunaan Dana Desa menurut kabupaten menumjukkan tren
yang tidak jauh berbeda dengan kencenderungan di provins:
(Gambar 3.3). Dekomposisi Dana Desa berdasarkan kabupaten
mengambarkan bahwa Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
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mengalokasikan Dana Desa untuk bidang  pembangunan
desa sebesar 92 5%, dukuti Kabupaten Ogan llir (87,5%) dan
Kabupaten Lahat sebesar 85,5%. Kabupaten yang paling sedikit
mengalokasikan Dana Desa untuk bidang pembangunan desa
vaitu Kabupaten Banvu Asin (47,7%), persenrase tersehut
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CGambar 33 Pengunaan Dana Desa Uniuk Bidang Pembangunan Ekonomi
tahun 20152018

Sumber: Sisrem Informan Pembangunan Desa (5iPelde) Kabapaten Ogan
Komering Ilir 2015201 8 {dinlah)

Pembangunan fasilitas vang mendukung kegiatan ekonomi
dalam jangka panjang memjadi taktor pendorong dava saing
LII:EIL .Dﬂl'lﬂ I}I:E-i] uﬂtUk pd:ng,ﬁ:ltlba_ug.ln Ekﬂnﬂm; nlﬂi}'nﬂﬂkﬂl
secara umum menunjuklan tren vang mtrﬁngkat- Pada tahun
2015 alokasi Dana Desa sebesar Rp 1.366.332 meningkat sangat
cepat ditahun 2017 menjadi Rp27.712.217 ribu (Gambar 3.3).
Memasuki tahun 2018, realisasi untuk pembangunan Kesra
menutrun lebih da 50 permen dan Rp27.712.217 menjadi
Rpl8.646.530.




B.3. Pengunaan Dana Desa Menurut Bidang Pembangunan
Ekonomi di Desa Kajian

Akntvitas ekonami tidak lepas dari kegiatan perekonomian
yvang ada di suatu wilayah. Kegiatan untuk memngkatkan
kﬂfjﬂhlﬂmﬂﬂ 1'.[1115}"111'11kﬂ.|. I:.“. [il,‘.'.'iﬂ ]'Hlii.ﬂ.]"l }":'li.l'l.l P{'mhﬂﬂgllﬂﬂﬂ
pasar tradisional, peternakan sapl, séwa menyews tenda. Gambar
3.4 menunjukkan bahwa Desa Lubuk Ketepeng mengalokasikan
Dana Desa untuk pembangunan ckonomi sejak tahun 2015
dan terus mengalamt perungkatan sampar dengan tahun 2018,
jenis kegiatan pembangunun ekononu  yang dibiayai dari
Dana Deésa vatu antara lain pembangunan pasar. Sementara
itu desa lainnva mengalokasikan Dana Desa untuk kegiatan
pembangunan ckonomi sejak dua tahun erakhir,
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Gambar 3.4 Pengenaan Dana Desa Untuk Bidang Ekonomi di Desa Kajian
Tahun 20152018

Sumber: Sistem Informas: Pembangunan Desa (5PeDe) Kabupaten Ogan
Komering Ilir 20152018 {diolah)
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C. Penggunaan Dana Desa untuk Kesejahteraan
Maﬂataht

C.1. Penggunaan  Dana  Desa  Menurut  Bidang
Pembangunan Desa di Provins: Sumatera Selatan

Alpkast Dana Desy untuk bidang keswjahteraan dalam penode
20152017 cenderung berfluktuatif, hal mni disebabkan oleh
prioritas pengunaan Dana Desa vang masih berfokus pada
pembangunan nfrastruktur fisik (Tabel 3.3), Pada Tahun
2015 alokasi Dana Desa Rpl124.159.989 meningkat menjadi
Rpd30.008.406 1ahun 2016, akan tetapt menurun menjads
Rp2.896.841 (Tabel 3.3)

Tabel 3.3 Alokasi Dina Desi Uniuk Bidang Pembangunan Kesejahteraan
Masyarikar di Provings Sumatera Selatan Tahun 2005-2018

Tahun
No| Jenis Kegiatan
(|- 2015 2016 2017 2018
Pembangunan
| Kesra 124159989 | 339.008.406 [2.896.841 KA

Sumber: Sistem Informan Pembangunan Desa (SiPeDe) 'roving Sumateras
Sclatan, 2015-2018 (diolah)

C.2. Penggunaan  Dana  Desa  Menurat  Bidang
Pembangunan Desa di Kabupaten Ogan Komering
Hir

Alokasi Dana  Desa  untuk  pembangunan  kejahteraan
masvarakat cenderung mengalami fluktuast, namun demikian
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secara umum  menunjukkan  adanya  peningkatan.
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musyarakat dengan berbagal program kegratan pelatihan
sangat penting dalam meningkatkan skl masyarakar,
Pelatihan vang diberikan sepertipelatihan menjahit, pelathan
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Gambar 3.5. Pengunaan Dana Desa Unituk Bidang Pembangunan Sosial
Tahun 2015-2018

Sumber: Sistem Informasi Pembangunan Desa ($iPeDe) Provins Sumatera
Sclatan, 2015-2018 {diolah)

Alokasi Dapa Desa untuk menunjang bidang peningkatan
kesejahtersan pada tahun 2015 sebesar Rp632.000 nbu dan
meningkat menjadi Rp7.472.232 nbu pada tahun 2018

(Gambar 3.5).
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C.3. Pengunaan Dana Desa Menurut Bidang Kesejateraan
Masyarakat di Desa Kajian

Kegiatan peningkatan kesejahteraan mendapat alokasi dana
masth relatit kecil dengan rata-rata dana masith di bawah Rp 90
iut.l. Dhata ]upung mnnunjukkan balwa Desa ‘Scd}-‘n Muf}rn diun
Desa Muara Burnai I ridak mengalokasikan Dana Desa pada
tahun 20017-2018, Sementara ita Desa Pulau Gemantung Darat
dan Desa Tugu sejak tahun 2006 telah rutin mengalokasikan
Dana Desa.
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Gambar 1.6 Alokasi Dana Desa MenumitBidang Kescfahteraan Masyarakast
di Desa Kajuan

Sumber: Sistem Infarmazi Pembangonan Desa (S5iPelde) Provins: Sumatera
Selatam, 20152018 (dislah)
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D. Penggunaan Dana Desa untuk Bidang Sosial

D.1. Penggunaan Dana Desa Menurut Eidang Sosial di
Provinsi Sumatera Selatan

Alokasi Dama Desa untuk hdang sosial periode 2015-2017
juga mengikutt tren bidang pembangunan lamnyy dengan
pertumnbuhan rata-rata sebesar 93,92%. Dana Desa di Provins
Sumatera Selatan juga dialokasikan untuk pembangunan
pelayanan sosial dasaryvang mencakup pembangunan Gedung,
PAUD, Pelindes, Posyandu, Sumur, MCK, Sem1 dan Olaraga.
Pembangunan sarana keschatan, pendidikan dan  fasilitas
dasar lainnya menunjukkan perkembangan vang sangat cepar.
Bidang pendidikan mengalamu  peningkatan alekast Dana
Desa terbesar, kemudian disusul oleh pembangunan MCK
dan Sumur. Pemenuhan sarana dasar mutlak dilakukan agar
kualitas hidup masyarakat memnglat. Tabel 34 menyatakan
Dana Desa untuk MCK menjadi kegiatan utama pada tahun
2015 adalah Dana Desa s¢besar Rp20,968,125. Meningkat lebih
dari 100 persen pada tahun 2017, dan mengalami penurunan
padi tahun 2018 yaitu sebesar Rp20.803.163, dana lamnya yang
dialokasikan relanfl besar adalah pembuatan sumur dan PAUD.
Kedua kegiatan tersebut pada tahun 2015 mendapar pors: alokasi
anggaran masing-masing Rpl8428515 dan Rpl9.954.974, dan
meningkat tajam pada rahun 2017 masing-masing sebesar Rp44.
14235 dan Rp93.571.140 (Tabel 3.4}




Tabel 3.4 Alokasi Dana Desa Untuk Bidong Pembangunan Samal di Proving
Sumaters Selotan Tohun 20152014

Mo Jepis Keglatan Tohun
2015 016 2017 2018

1 | e Bersih 37a5127]  sanesy]  amsam| aoniom
2 [ mck 200661251 23988129  4s357.257] 20803163
3 [ Sumur 18428515 a07s2ir]  adsmazas| 16792ass
a4 | PALID 19,958,974 ]"ﬂDaDUfb‘ 93501140 16,604, GEL
5 | Patindes 2412357 754638 14 s146] 4969559
i | Posyandu 3.0, 216 JE.E‘E'E.IHI 21547651 403 Bdh
7 | naga Desa 2428.898] 15090744 3rivaazo sannaso
Total Pembangunan Sosial 71,138,713 192 105 50 .li'S.EHAEGI 13 616269

Sumber:Sistem Informasi Pembangunan Desa (SiPeDe) Provinsi Sumatera
Selatan, 2015-2018 (dialahk)

D.2. Penggunaan Dana Desa Menurut Bidang Sosial di
Kabupaten Ogan Komering Ilir

Pl':l'l}"ﬂdll.lﬂﬂ j.'.l!'ill“.tﬂﬁ dilﬁﬁ!' i.'l-i.'lE."I l]li.lﬁ}’ﬂ!'ﬂjﬁ'.'.l! I'I':II'_‘l_LlIJ.J].':'JH nmanat
undang-undang. Alokasi Dana Desa unmtuk pembangunan
gedung PAUD, Polindes, Posyandu, Perpipaan, air bersih dan

sumur di desa mengalami pemingkatan  yang sigmifikan. Pada
2015 alokasi Dana Desa sebesar Rpl17817.827 ribu
memngkat hampir nga kali lipat pada tabun 2018 (Gambar 3.5)

tahun
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Gambar 3.3 Pengunain Dana Dewa Uinuk Bidang Pembangunan Soqial
taliun 2152018

Sumber: Sitem Informas Pembangunan Desa (SiPelle) Kabupaten Ogan
Komeoring Hir 200152018 {dinlah)

D.3. Penggunaan Dana  Desa  Menurut Bidang
Pembangunan Sosial Dasar di Desa Kajian

Alokasi Dana Desa di kelima desa yang menjadi sampel
menunjukkan Desa Pulau Gemantung Damat secara konsisten
Idﬂh HIEUEHHEEHTICEI.H Dﬂl.'!.'.n.l DE’.’jﬂ UI]['I.I]:F. I:I':i:d.ﬂl.'lg Fﬂlﬂbﬂﬂgﬂﬂﬂ.ﬂ
sosial dasar seperti Pembangunan pada Dana Desa Pulau
Gemantung Darat  vaiu Sumur Bor untuk memenuhi
kebutuhan air masyarakat rerutama pada saat musim kemarau,
Dana yang dikucurkan untuk pembangunan sosial dasar di desa
tersebut sangat berfluktuatif pada interval Rp7.200.000 sampa
dengan Rp82.500.000. Sementara 1tu desa lainnva seperti Desa
dedyo Mulvo dan Desa Muara Burnar I mengalokasikan Dana
Desa pada kegiatan Kesta hanya pada tahun 2016.
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Gambar 3.6 Pengunaan 2ana Desa Untok Bidang Pembangunan Sostal Per
Deaa tihon 20052018

Sumber; Sistem Informas Pembangunan Desa (SiPeDe) Kabupaten Ogan
Komering Hir 20015201 8 (dinlah)

E. Kontribusi Dana Desa terhadap Peningkatan Status
Desa

Hasil elaborasi dat  lapang mepumukkan secara umum
terdapat perubahan pada status desa yang tercermin dari
adanya peningkatan nilai IDM dan sub dimensi pembentuk
IDM (indeks ketahanan sosial, indeks ketahanan ¢konomi dan
indeks ketahanan lingkungan). Kontribusi Dana Desa terhadap
perubahan status desa secara tidak langsung tercermin dan
adan}:a plrru!:rahan p:ril.‘iku lnasy.iralcat_ pcrbaikan kualitas
layanan kesehatan dan pendidikan, peningkatan akses terhadap
permulkiman serta akses ke perdagangan (pasar),

Dalam penechittan in1 kontnbusi dana terhadap 1DM
disandingkan dengan kepuasan dan mantaat vang diperoleh
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masyarakat terhadap kegratan yang diblayai dan Dana Desa,
:;";ELT“'-I Hmidm I:‘:.El.'l'linlflilﬂ TL'.'lFH.'.II'I lﬂ'fhﬂdﬂp Fll'i‘l'_'l rildﬂ prmbalngunan
relatifcukupbatk. Haslsurvel terhadap masyarakatmenunjukkan
tingkat kepuasaan responden terhadap bidang pembangunan
desa masih dominan terutama infrastiuktur jalan.  Menurut
Fan dan Chan-Kang (2008) pembangunan fasilitas tertentu,
misalnya jalan, memngkatkan kompensi dan mengurangd
keunggulan kompeutif sebagian predusen dalam suate wilavah
Hﬂﬁi.l dilt:'l [J.]_'JEI.I'!E T.I.'l-l:."]'l'l.'l.l'.li'lli[lﬂ:lﬂ rata-rata Tﬂ'l’!l’]ﬂdﬂ]’l I:li. kEliﬂ'lﬂ
desa yang dikap menyvatakan bahwa pembangunan infrastrukrur

jalan dan sumber daya air dianggap bermanfaat oleh lebih dan

96% reponden dan <ebanyak 89.8% merasa puas terhadap
program infrastruktur yang telah dilakukan,

Tabel 3.5 Kepuagan dan Manfaar Dana Desa di Desa Kagpran

L TR = F3 okl il ] | FF3
it Trphant M| E | W I-IIH. TR | sais | MO0 | IE OB | W] TH | sasis
By bt i ) | w [ w [ m|[o|[w] = [m|w|[m|w]w| =
Pt g ra Pt L'H w8 | WO |-wa-| e | W] OE P O - T B
s | 2 alplm|olx]le o]/ wlw]elx
Rl ints o I I = O A I I B i oz i
g faurcem wil i R e S Fubmg E‘J = - | iy | ‘;'l E i | 1] =) i b |
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r.m.--u.- i a|l=le|s|9|s|lu|ls|es]=]s
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Somber Diolah dari data lapangan 2018

Keterangan: PGD = Pulay Gemantung Darat; LK = Lubuk Ketepeng ; SM =
sedyo Mulyo, MB = Muara Burnar 1l TM = Tugumulyno
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Hal serupa terjadi pula pada alokasi Dana Desa untuk
pr:n‘ﬂ:i.lngumm hidﬂ“g '-'r'lJ."'n'iJJJ.., .ﬂdﬂ"}'d pnrbﬂ.ilmn kl.l.l]]il.“ll |:l:|.r:-1r|_'—1.n
kesehatan dan pendidikan dirssakan manfaatnya oleh lebih
dari 80% responden dan rata-rata merasa puas dengan kegiatan
bidang sosial yang dibiayar dari Dana Desa. Namun dembkian,
diptr]ukﬂn Fr'i.ﬂ]_i.tul!i UIItUL: hidﬂng E‘kl]nl‘]mi dﬂ.n bidﬂ.ﬂg .I{E"H-r{l
bagt desa-desa yang belum optimal pengalokasion Dana Desa
schingga kepuasan masyarakat dapat ditingkatkan (Tabel 3.5).

Secara detail perubahan peningkatan nilai DM menurut
tipologi desa kapan adalah sebagar berikut:

1. Desa Pulau Gemantung Darat

Desa 11 ndak mengalama perubahan status desa, pada tahun
2015 terkategon sangat h:rlingg.'.l] dan tetap tergolong sangat
tertnggal Namiun demikian bila dilihat dan nilar 1IDM, desa
tesebut mengalami peningkatan dar1 (,4674 menjadi 0.5771. Sub
dimensi IKS (sarana kesehatan) mengalami perubahan terutama
P-I.L!il '."nl.lll'l dimlﬂ'lh-i .'.11':5:!5- I:'i.'lf P'L'l!'iﬂ[ PE‘!E}"HHE" k:."'l[‘hiltﬂﬂ Eﬂdﬂngkﬂ.ﬂ
sub dimensi sarang  pendidikan terjadi perubahan yang lebih
baik pada kegiatan PAUD, dan mulai tersedianya Paket Kegiatan
Belajar dan Mengajar (Paket A, B, dan C}. Selain 1tu, aspek
maodal sosial yang tergambar dan adanya kelompok olahraga
turut memberitkan sumbangan terhadap perubahan nilar 1IDM,
Aspek permukiman menunjukkan adanya peningkatan dalam
tersedianya akses vang lebih baik terhadap MCK dan tersedianya
akses tethadap intermet, Beberapa dimensi ketahanan ekonom
I.E'IIi].lil[ ﬂltllgﬂlﬂmi FL'].'IJTJ.:II.'.IEI'I ﬂﬂF‘E’l‘ti ]:EI:IJEJII!.H.H F‘IU'IJUI{EL I'_i':'l.ﬂ
mulai tumbuhnya kedal makanan,
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Perubahan yang terjadi pada nilai IDM secara ndak langsung
h-ﬂl’kt]‘l'flﬂ.si IJ.’.'.'I.'.I.E:I.]'.I nll'j.nlrl}"il FE mhnngunun ﬁ.'iik lj.l".".":i-l.. Hﬂ.!lil FI.'I.I'\"'E.I
techadap rumah tangga (RT) menunjukkan sebesar 96% RT
menyatakan puas terhadap pembangunan infrastruktur jalan
dan semua respon (100%) menyatakan balwa pembangunan
i.']lﬂn SCIHEET I'.H! rmﬂnfﬂar. Pl."]'l'l!.'.l"l.'lﬂtﬂl'.l. iﬂlﬂn EE‘E.]PH.LL }'.“,I l'lg_
bersumber dart Duana Desa berdampak berkurmngnya wak
temipub menuju sarana kesehatan,

Perubahan nilai IDM sub dimensi permukiman mampu
mendorong peningkatan nilar [DM, hal 1 dapat dipaham:
!J.El.hw.u:[ T.EJ.'EI"."IJ.i..]. SATE TR M CI{. I'“I'."]II.IJE“"TI d.:lmp::k Fﬂdﬂ. ['H:mbﬂhﬂl'l
pola perilaku masyarakat, hasil i ditunjukkan dan hasil
temuan lapang yang menyatakan bahwa Dana Pesa mampu
memperbaiki prilaku masvarakat, Schanyvak 73% merasa puas
dan 68% menyakini Dana Desa bermantaat dalam mengubah
I'I'L'l'i.lill‘i.u ITli.LE}"iJf'u'[kﬂ‘I dj dl.'?:ﬂ. :"il..llfr\’ﬂ'i- Fﬂ.l‘l.tl‘l 'El.i IEI.FI.]HEH.H iLEE,ﬂ
mendeskripsikan, sebelum adanya pembuatan/pembangunan
MCK masyarakar melakukan akuvitas di sungai dengan risiko
mudal terserang sakit (akibar mengkonsumsi air sungai).
Hasil temuan lapang mengungkapkan bahwa sebanyak 73%
R.T ITIET R l'il_'lﬂﬁ lEr.l.'h'l-l.j.i.'Il'.l prmh;mgunun Fl:rnb:lngun;m SATATIA
MCK dan 64% menganggap fasilitas  tersebut  sanpat
bermanfaat.

Demikian juga pendinan PAUD sebagai wadah bermain
anak-anak membenkan mafaat terhadap masyarakat yang
selama ini harus mengantar anak bersekolah di desa retangga,
Artunya dapat dikatakan pembangunan desa dan sosial dasar
memberikan manfaat bagi masyarakat. Hal ini tercermin dari
tingkat kepuasan masyarakat terhadap pembangunan PAUD,
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schanyak 68% RI menyatakan puas dan 73% menyatakan
PAUD sangat bermanfaat.

Hasil temuan lapang tersebut secara garis besar memberikan
simpulan walaupun  alokasi Dana Desa belum mampu
meningkatkan status desa namun telah mendorong peningkatan
“nilai IDM” pada sub dimensi vang menjadi prionitas alokass
Dana Desa.

2, Desa Lubuk Ketepeng

Desa Lubuk Ketepeng mengalami perubahan status dan desa
sangat terungegal menjadi tertingal. Perubahan nila [DM
terjadi pada aspek permukiman  terotama  tersedianva  akses
tethadap MCK. Ketersedizan sarana air untuk mandi dan
mencuct mampu  memenuhil kebutuhan dasar  masyarakar,
Menurut Sengupta (2016), Tortajadaa (2014) infraserukiur aiy
bersih sangat penting bagl perbaikan kualitas hidup manusia
vang berkaitan erat dengan tingkat kemiskinan desa. Hasil
]"Lilji.ﬂl'.l LE"['hE.d..]FI ]'I.Iil'l].'i]:l Tilﬂggﬂ Pl'_'l'l:t.'fil'llﬂ I'l'l..'!ll.l;]'-lt Di!IlJ Dl‘.'ﬁi.l L“
Desa Lubuk Ketepeng menunjukkan sebesar 70% masyarakat
merasa puas terhadap tersedianya MCK dan 100% menganggap
pembangunan MCK sangat bermanfaat.

Selama 1m penduduk menggunakan air sungar unruk
keperluan schari-han (MCK), pada saat kemarau desa ini
kekurangan air bersih. Salabh sat an daerah tertinggal adalah
kurangnya akses terhadap fasiltas dasar (Murta'ali, 2014}
Pembuatan sumur bor mampu membantu warga masyarakat

!.II'ItLlL' TET.][I: fl}]]_'!.!t mr:ng,]ll:!-;c!-; Air Wﬂl.l'l.] pun s kl‘_‘IT!I!'I‘ﬂ.lJ-
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Selain 1tu, pembangunan  jembatan  tiang  sebaga
FE‘HEHUIJI.IHE 'I'L'I.!'.I].dl'.l I.'IEl'lIJ.LI.d.IJ]'E '}"'JHE -IT.‘I.J l..:I.i I'J.Jf'l._-lh 1P L
berdampak: sangat besar terthadap  fivelihood masvarakat.
Sebelum  adanya  jembatan vang  penduduk mengangkut
hasil panen ke rumah mengunakan Sampan (perahu kecil
l'EI.E'IF":'I ITHE‘EiI'I] ?‘iE"hingEﬁ 'l.‘lj'.ﬂkt[.l- }"EI.J.'IE'. dibuTUJl!':Eﬂ ITLI.]'i'IJ.F ].'lmnl..
Terbulkanya alses jembatin telah meredukst waktu perjalanan
dan mempelancar arus barang dan jasa. Tingkat kepuasan RI
terhadap pembangunan infrastrukour sebesar 96% dan 100%
menyatakan bahwa kegiatan infrastruktur yang dibiayvar Dana
Desa sangat bermantaat,

.ﬁ.‘ip‘ﬂ]{ bﬁfikut"}'ﬂ ;IIJEI.I.IIJ.'.I I:'I'I'I.lt.il:i. brrk:.‘mbangn}ra '||"-l":'|.].-|J.I:I.E|
di  permukiman. Dana Desa yang diperuntukan untuk
memperbaiki akses pasar dinilai masyarakat cukup bermantaat
(5000), Diketahu salah satu cin dan masvarakar desa tertinggal
fJilTli.ll'l'.l .‘il:i.'r'.'lgiﬂﬂ ['I.'I.E'I"ﬂ{..] ﬂlflﬂkut{ﬂn tr..:ll'.ll'n'.lli'.‘ii fJ%'I].i.m I.iE'.'iﬂ
(perckonomian tertutup). Perbaikan akses jalan vang terlihat
dari perbaikan jalan desa mendorong aktivitas warga masvarakat.
Kontribusi nyata Dana Desa terhadap pembangunan ekonomi
masth belum terlihar optimal,

3. Desa Sedyo Mulyo

DEH-J. Sfd}"[] MUI}"[] ml:!'up:.lli.'.ljl dl:.'ﬁ.a }'ﬂr% hdun! ll]ungalﬂnli
perubahan status, desa ini masith  tetap  terkategori desa
berkembang, akan tetapi nilai IDM mengalamn peningkatan.
Bila dilihat secara ring per sub dimensi sebagian besar
nlE'"EJ].Jnli PL’nj.nt."l{.:llnlﬂ. Pﬂdﬂ di[ﬂfﬂﬁi [-'.I:I..lll:.tll.]n EEIE]IIE]. ".':-'L'lh

dimens: sarana kesehatan, Dana Desa dulokasikan untuk
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pengerasan jalan menuju sarana kesehatan berpengaruh secara
l:idnlj{ I-'II'.I.E.'SIIEIE l]i'l-lj.ﬂ bffli].l[-lﬂg,!'.l:_r'ﬂ Wﬂkm tEl'.I.'.I.F'L'I.]!.-

Tingkat kepuasan masyarakat dan terhadap pembangunan
jalan  sebesar  100% dan  semua  responden  menvatakan
pembangunan vang didanai dan Dana Desa tersebut sangat
bermanfaat. Alasan vang dikemukakan oleh masyarakat
Ptmhﬂ[!ﬁu [ I.I.'!'I‘H’:IJUI lTléI".lITI'U lnl.'m].]l..l.k.i! .ik!-.'l'_'i'i mfll'l_'l.jﬂ ll:l'lqu'll.
pelayanan kesehatan, Sebelumnya masyarakat dihadapkan pada
kondisi di mana pada saat musim hujan jalan sulit untuk dilewati
kendaraan dan masyarakat terpaksa berjalan kaki. Hal ini dapat
dimﬂk“ﬂi hﬂhﬁ'ﬂ Pfrh'i]il':ﬂﬂ 'Ilﬂ.].:'lrl [EIﬂh 'I;TII:']:I.EJI. FI-T.J'I.!{EI'I Eﬁﬁiﬂ‘nﬂi
waktu dan ml:ningka!.lum clektivitas puIa}-".m.m keselhiatan,

Sub dimensi benkutnya yang mengalami peningkatan
adalah  tersedianva akses air bersth dan atr minum lavak
Pembuatan sumur bor telah membantu masvarakat dalam
memenuhi kebutuhan air bersih. Dana Desa melalur BUMDesa
diperuntukkan untuk perpipaan sehingga air dapat mengalir ke
rumiah masvarakat. Kondisi inl sangat membantu masyirakat
vang selama 1 mengunakan sumur galian, pada saat kemaran
selalu mengalami kekeringan, Studi i1 menemukan sebanyak
100% merasa puas terhadap pembustan sumur bor dan semua

responden menganggap kegiatan tersebut sangat bermanfaat.

Aspek  beritkumya yang mengalami perubahan  vaim
kegratan ckonomi vang lebih varnant dan terbukanva akses
penduduk ke pusat perdagangan, Dengan demikian Dana
Desa sangat berkontribusi tEI’]lﬂd;lFl peningkatan nilai IDM da
Std}’f_'l hh"Il.lj}"ﬁ. PI.".I‘JJH;.I'L&I'I H.].'L.':'L'.'.'i- PL'Id&HELI.lHMl i.I]i '.'J.iﬂ.[]l:_';g-l!} Eﬂﬂg.':ll
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bermantaat aleh masayarakat (70%) namun sebaliknya tingkat
kepudsan masyammkat masth relatf rendah vaitu scbesar 25%,
Kondisi ini seharusnya menjadi pendorong bagi aparatur desa
untuk mengevaluasi peruntukan Duna Desa untuk kegiatan
ekonomi.

4. Desa Muara Burnar 11

Kantribust Dana Desa terhadap perubahan status di Desa Muara
Eumﬂi d.nl]_j.‘].l d'i.t.EIl.lE'L[fi I:II'JTi Pﬂnillgkﬂtﬂ.[] indikﬂtﬂl’ Ptﬂ'.l.i.'lﬂnt'l.'I.]i
IDM. Data menunjukkan semua dimenst menunjukkan
peningkatan, perubahan dimensi ketahanan sosial ditopang
oleh temedianya akses vang lebih baik ke fasilitas kesehatan,
selain 1tu pada aspek modal sosial adanya ruang publik terbuka
bagi masyarakat ikut memberi andil pada peningkatan status
desa. Hastl surver terhadap masvarakar menunjukkan 91%
merasa puas dengan program perbatkan akses jalan ke layanan
kesehatan dan 85% merasa bermanfaat

Indeks ketmhanan eckonomi mengalami perubahan pada
sub dimensi 1|:'ttl.-1pal sektor |1|:1'dug,a.ng,1n di pr:rmuk'lm'.m
(warung dan  mini market), adanya usaha kedar makan,
restoran dan tersedianva lembaga ekonomu rakvar Hasil
survel mengambarkan sebanmyvak 70% responden merasa puas
IZI.J.J.'I Sl‘bﬂﬂ}rﬂk ?Dn":lil ]]]ﬂl]gﬂﬂggﬂp ﬂ!’.l.ﬂl'.l'_'i"'_él. PEFh'.EI'II]{ﬂﬂ ELL'.E!,‘.'E FIE,"HJ.I'
bermanfat,

Secara teoretls sektor jasa (warung dan mini market)
akan mampu men-derive sektor lain  untuk berkembang
I:Il'.ﬂgf.lrl ]{3“1 t.'-l'll'! FEI{“H' FETL'I.':IE..IT‘IE_HTI rm.'l‘ldumng EEiﬂ'nr }".':I l'IEL
mtn].-'n.:di.:tk;.]n fﬂpﬂi :i_l:p::rti 51:1-L_tnr purt-.m:iun {padit piaﬂng, dan
lainnya).
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Sclamani petani mengalami kesulitan dalam memasarkan
kﬂnlf?dili!!r Ili]..li! ptrt.lnian dl:ﬂgﬂrl tEI'h'EdIIﬂ.I'I.}"ﬂ P':L':i.'-lr. Fl:li.]ﬂ.i

dapat dengan mudah memasarkan hasil kebun yang dimalik,
5. Desa Tugumulyo

Desa Tugumulye mengalami perubahan stamus dart desa
maju menjadi mandin, perubahan status desa ndak lepas
dari perbaikan sub dimensi. Alokasi Dana Desa yang
dipergunakan untuk pembangunan nfrastruktur berdampak
pada mudahnya akses bagi masyarakar Hasil temuan lapangan
menujukkan bahwa sebanyak 70% responden merasa puas
terhadap kegiatan infrastruktur terutama jalan dan sebanyak
80% menganggap pembangunan tersebut bermantaat. Hal ini
mengkonfirmas pernyataan perangkat desa yang menyatakan
bahwa pembangunan infrastrukeur jalan dea telahh mendorong
mudahnya akses ke lahan pertanian, akibatnya ada penurunan
biaya produksi bagi petani yvang pada gilirannya meningkatkan
pendapatan petarn.

Diﬂ"’_‘ﬂﬁi k.f.'.l.i]l'lﬂ.ﬂ.ll’.l HL'IEiL'I.l .'-'L'I.I] dimﬂﬂl‘ii -!L'I.-:III'!.-"-I I.'I'I'_’l'i:llu'l.“{.f-l.ﬂ
akses ke sarana  keschatan memiliki kontribusi terhadap
meningkatnya nilai IDM. Temuan di lapangan menunjukkan
alokasi Dana Desa vang digunakan untuk perbatkan akses jalan
ke pufn}rannn kesehatan diangg;:p sangat bermantaat (85%) dan
responden yang menyatakan puas terhadap keglatan tersebut
sebanyak 80%.
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F. Faktor Pendorongdan Penghambat dalam Pemanfaatan
Dana Desa

F.1. Faktor Pendorong

Keberhasilan Dana Desa tidak terlepas dart keberadaan faktor
mternal dan  faktor eksternal Berdasarkan hasi observasi
lapangan diperoleh fakior internal sebagar pendorong dalam
pemantaatan Dana Desa vaitu tersedia potensi desa, setiap
wilayah secara spasial memilikn keunggulan masing-masing,
Potensi desa belum secara optimal dimanfaatkan, misalnya
Desa Pulaw Gemantung Darat memilikn potensi dalam
pengembangan industri keal kenpik pisang, namun masih
mengalami kesulitan dalam pemasaran,

Potensi dacrah lamnva yaitu susu kerbau yang diolah
menjadi Gula Puan, potensi tersebut memiliki prospek unruk
dikembangkan karena di Desa Lubuk Ketepeng tersedia
peternak kerbau yang relavd banyak jumlahnya. Akan tetaps
potensi tersebut belum dimanfaatkan, hal ini disebabkan eleh
rendahnya pengetahuan untuk menemukenali potensi daerah.

Faktor internal sehagai pendorong berikutnya adalah masih
mengakarnya modal sesial di desa. Menurur Fatom (2011)
menyatakan bahwa keberhasilan program untuk meningkatkan
kesepjahteraan  salah  satunya  ditentukan  oleh  partisipasi
masyarakat. Modal sosial vang tercermin dalam sikap gotong
rovong, semakin tinggl ongkat gotong rovong mengindikasikan
tingginya partisipast masyarakat terhadap pembangunan. Selamn
itu, kelembagaan (institusi) desa vang sudah terbentuk menjadi




modal bagt desa untuk dapat dengan mudah memanfaatkan

Dana Desa (Tabel 3.8)

Tabel 5.6, Faktor Pendorong dan Penghambat dalam Pemanfadran Dana

Bresa
Faktor |[Pendorong Penghambai
L. Tersedia potensi desa
2. Masith mengakarmya 1. Sumber daya manusia
wadal sesal (socml cipiel) (aparatur desa belum o ptinsal,
berupa:sikap gorong myong 2 Cakupan wilayaly yang fups;
vang masth melelor
_:',.. ‘lkgplﬂi kr_-]uinbdk:u:“ :r-d.nE EX J'L'f!“.']]‘.'il H'l..[‘ﬁ.:|'||.|.'|l:|'|'.ﬂ.= :I'nl:':l'.lg,r_'n:u
Dana Desa, sebagian masvaralkat
sudah terbentuk (aparatur
desa) miengangap Dina Diesa sebagas
Fakior bantuan.
internal [4 Aspek pendandan yang

stidah tervedia yvaro melalus
Dlana Desa.

S Aset vang demihikr nleh
deca.

4. Keterlibatan masyaraka
erhadap BUM Desa rendal.

3. Sulit menemulienall potensi
I!t.‘lﬂ rIi'.H'Tn'.fl-l' Iﬂrﬂ:’i‘l.ﬂl'j [L'TI||l['IEI
EOIET Viks)

f. Adanva elire caprire dalam
pemantaatan Dana Desa,




Faktor (Pendorong Penghambat

L. Tersechanya payung

hukum berupa undang- L. Persanngan amtar akior

undang dan peraturan K0 DO

sebapal pedoman

pelaksangan Dana Desa dh
Eaktor [thernh

Eksternal|y Addanw tenaga

2. Masth rerbatasnya net
WK I

1, Remdahnya  komitmen
pemerintah yvang serengah han

pendamping profesional dalam pengelolaan Dana Desa,

(Tenoga Ahl, Pendamping
Dresa, Pendamping Lokal 4. Jarttngan mitemet yang belum
Dresa, dan Pendamping baik.

Keteknisan)

Fﬂ]:'i.tﬂ]' ]'.I‘E'IIIji.'I‘TU[]E, I:Linn}r.':l .']'E[Zn"l].il]'.l asel dEEE .'if[ilﬂrti ll‘l'l'li]]'h
gedung, dan kendaraan bila dioptimalkan akan mampu
mendorong pemanfaatan Dana Desa, tersedianva tanah vang
dapat digunakan untuk pendinan BUM Desa atau gedung yang
dapat dimantaatkan untuk operasional kegiatan BUM Desa.

Faktor ekternal yang mampu mendorong pemanfaatan
Dana Desa adalah telah tersedianya peraturan perundang-
undangan, peraturan menteri, petunjuk pelaksanaan  dan
petunjuk teknis vang menjadi pedoman dalam menentukin
prioritas dan pengelolaan Dana Desa sehingga aparatur desa
dapat dengan cepat mengalokasikan Dana Desa untuk bidang-
bidang yang dipeniontaskan. Pada tahap 1mplementasinya
pemerintah telah menyiapkan tenaga pendamping profesional
dalam menentukan priontas dan bagaimana pegelolaan Dana

DEEH-




F.2. Faktor Penghambat

Kualitas sumber daya manusia sangar menentukan arah
pembangunan suatu daerah. Kreatmitas antuk melakukan
inovast dimulai dan pengelolaan pengetahuan, Data hasil
ﬂh.’i-fl"'-'i.lji d.'.]l'.l Wawdanoari Lll’."ﬂE,ﬂJ'.l [!{:I'Ig,ﬂﬂ hl!'l']]ﬁgi.li Iﬂkﬂh
masyarakat, pendamping profestonal desa dan  aparatur
pemenntah desa, kecamatan dan kabupaten terungkap
bahwa masalah utama dalam pemanfaatan Dana Desa adalah
]'I.'I.IE]E['.'IH .'i'l.lllelET d.ﬂ]."i]- I'Il.El.l'H.ISiEl HFHIHml’ Ei]:ﬂg:ll IJE[FETEIH &Hlﬂ]'ﬂ
keberhasilan pengelolaan Dana Desa,

Faktor wvang menjadi penghambat berikutnya dalam
pemanfaatan Dana Desa yvaiu cakupan wilayah desa vang
luas. Hal 1 berdampak pada sulitnya dalam melakukan
implementast  progam, setiap wilayah  (Rukun Tetangga)
menuniut F{Iﬁanlﬂﬂ.ﬂ bukﬂﬂ L:r,:adilan, ﬂkihﬂln}-’ﬂ I:':Egi.-ﬂt:-l'l'l :r-'.r!ﬂ.E_
dilakukan bukan berdasarkan prioritas namun pada keinginan
wargad, Sering dijumpal pembanpunan vang dilakukan udak
tuntas. Keluhan terhadap cakupan wilayah tersebut menjadi
Fmﬂﬂ.ﬁﬂ]ﬂhﬂn I:l:'l].ﬂl'.l.'.l. imFIEmEﬂIﬂEi D'-'!.IL] Dﬂ'ﬂil.

Faktor Pr!ighﬂl'ﬂbﬂl b::rikuln}f'a adalah IJ-L'I‘HEFI'.':ii keliru yang
"membudaya” di kalangan masyarakat. Masvarakat menganggap
Dana Desa sebagal bantuan sehingga semua aset yang dibeli
dar1 Dana Desa bisa dimanfaatkan secara gratis. Pengalaman
beberapa desa yang mengunakan Dana Desa untuk sewu-
menyewa tenda dan kurst atau penyewaan alat musik, mercka
mengalami  kesulitan untuk menank uvang sews peralatan
karena warga menganggap aset tersebut merupakan bantuan

Fif)




pemerintah, padahal pihak pemenntah desa membutuhkan
d.r'lnﬂ unt'l.'lk ITEEIdiI'l.ﬂ.Iﬂ'Jn.

Meskipun semangat gotong rovong relanf tinggr akan
rétapi ketika diminta untuk menjadi pengurus BUMDesa
tidak banvak warga desa yang bersedia karena pada awal
pembentukan “insentif”™ dan BUMDesa ndak ada Disamping
itw, syarat pengurus BUMDesa tdak memperbolehkan aparatur
desa sebagat pengurus BUMDesa pun tkut menjadi penghambat
pemantaatan Dana Desa untmk BUMDesa.

Sementara 1tu, hasil data lapang juga menemukan bahwa
aparatur desa dan masyarakat masih sulit menemukenali
potenst yang akan dikembangkan schingga pemanfaatan Dana
Desa hanva sebatas menjalankan rutinas semata. Faktor vang
tidak kalah pentingnya adalah adanya elte captureds desa, eliee
caprure dimaknai segelintir orang vang mencoba mengambil
keuntungan (rent secker). Hal imi berdampak pada tranparansi
anggaran dan informast satu arah, untuk itu langkah pemerintah
vang mengharuskan pemenntah  desa menginformasikan
penggunaan Dana Desa dinilai tepar dalam mereduks: penlaku
elite capture.

Selain faktor dan dalam, hambatan dalam pemantaatan
Dana Desa juga berasal dan luar. Beberapa faktor seperti
persaingan antar aktor ckonomi, masih terbatasnya net working
dan janngan internet vang udak batk. Persaingan antar aktor
dalam merebut ceruk pasar di desa berdampak pada sulitnya
aparatur desa untuk mengembangkan core bismis yvang akan
I.]i.I:F:i.J.}"EI.JI. lJ..!Ii Dikl.lﬂ DI.'SIH- UI!TL[IL hﬂ[lﬂlldi[lg L‘I:I'.'I]Eill_l ].'I"L'ﬂlﬂdﬁ]
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besar, Dana Desa belum cukup kuat sehingga diperlukan strateg
I.I'I'II'.IJ.J'[ dJFH1 1:“.']'.';;l.l'.l.'l:l.iﬂ.'E.'|I HTE'.I_.D.'.I.:i.tri]} lj.l.'ﬂgﬂ.l'i hl"JEﬂlr.lul lJ-L"."i]:I.

Kerja: sama  dapar  dilakukan antardesa dalam satu
kecamatan  untuk  meningkatkan  efektivitas  dan  efisien
pelayanan publik dan pembangunan, kemudian pada aras
antar kecamatan dalam memperuangkan kepentingan bersama
antardesa yang berbatasan. Kerja sama dapat dilakukan melalw
1) pengembangan potensi ekonomi dan sumber daya kawasan,
2) penguatan kapasitas lembaga ekonomi dan BUMDesa, 3)
peningkatan infrastrukrur dasar dan ekonami desa (Kolopaking
2011),

Faktor penghambat lainnya adalah terbatasnyva jejaring ke
pihak luar (investor), padahal salah satu syarat agar inowvasi
adalah jejarng vang kuat dan mampu berkolaboras: (Sulastr,
2018). Pemanfaatan Dana Desa harus etekiif, efisien, komersial
dan memibiki apta nilai (value added). Selain  jejaring,
pemanfaatan Dana Desa memerlukan dukungan akses internet
sehagar alat untuk membuka diti (transparansi anggaran),
Ketidaktersediaan akses internet menjadi kelemahan mendasar
di desa sangat tertinggal dan tertinggal sehingga akses informas
relatil sulit di akses,
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v

INOVASI DESA DALAM PEMANFAATAN
DANA DESA

A. Implementasi Inovasi Desa

Berdasarkan  peruntukannya, Dana  Desa  dimanfaatkan
sehagai program  peningkatan inovast pembangunan desa
guna meningkatkan status desa. Hal tersebut terruang dalam
Kepmen Desa PRDTT Nomor 48 Tahun 2018 tentang Pedoman
UIRIII'H {jfﬂgrﬂnl ]IILTPJ.E] DEE.:-]- FIUEJ.'L].I'I] Pﬂnillgkﬂlﬂn i.[iﬂ"r'ﬂ!i
pembangunan  desda  tersebut  berdampak pada  beberapa
aspek yaitu Pembangunan Desa, Pembangunan Ekonomi,
Pembangunan Sosial dan  Pembangunan  Kesejahteraan
Masvarakat.

Secara umum, Provinst Sumatera Selatan memiliks 2,859
Desa yang tersebar di 13 kabupaten dan 1 kota, vang dalam
penelitan 1n1 pengambilan sampel penehitlan terpusat pada
Kabupaten Ogan Komering Llir yang memibiki 314 desa dengan
cakupan seluruh kategori desa terpenuhi. Terdapat perbedaan
mendagar pada penerapan inovasi pembangunan desa pada
setiap tingkatan kategori desa. Guna merumuskan inovasi
pembangunan desa secara spesifik, penelitian inl menggunakan
pendekatan inovasi pembangunan desa dengan pemanfaatan

sl




4 komponen teknologi yaitu teknoware, humanware, infoware
IJ.r'l.l'.l fﬂgﬂ“’i”? !':C[:'Iﬂ!;;di H.'Iil'_'lk 'I.'I.ku.l'.

(1) Technoware merupakan peranghat analisis vang mencakup
fasilitas fsik sepert komputer dan peralatan lainnva yang
dapat membantu dalam menvelesaikan kegiatan penelitian
ini dengan lebih mudah serta mengontml jalannya kegiatan

pene littan 1ni.

(2) Humanware merupakan  kemampuan indimdu  dan
kelompok  (Tum  Penelitian), seperti keterampilan,
pengetabuan, keahlian dan kreativitas vang berperan untuk
mewujudkan kegunaan sumber daya alam dan sumber daya
teknologl vang tersedia untuk tuyuan produkaf,

(3) Orgaware merupakan kemampuan suatu lembaga atu
institust vang mengkoordinasikan seluruh aktivitas kegiatan
penelinan  untuk mencapal tupuan dan suam keglatan
sepertt melakukan koordinasi pada jarmgan kerpa (group),
Inkages, dan tekmik-reknk pengorganisasian,

(4) Infoware merupakan kumpulan dokumen fakta seperts
sekumpulan data, laporan, blue print, hasil survel, observas:
dan pengamatan yang berfungs untuk mempercepat proses
kegiatan penelitian ini, sehinggs menghemat sumberdaya
dan waktu.

Selanjutnya dirumuskan matriks kondisi Kekuatan, Kelemahan,
Peluang dan Tantangan yang dimmliki oleh masing-masing desa
dalam menjalankan Program Inovasi Desa yang bersumber dan

Dana Desa.




A.l. Implementasi Inovasi Desa di Pulau Gemantung
Darat

Latar belakang movasi d Desa Pulau Gemantung Darat
thdasarkan pada akses infrastrukiur jalan yang masih buruk,
Kelancaran transportasy untok distribusi hasil panen sangat sulit
dijangkau. Saar ini sudal dibangun jalan desa 866 meter dengan
lebar 2,5 meter, pembangunan jalan tani sepanjang 780 meter
dengan lebar 1 meter, dan jalan lingkungan 300 meter dengan
iE'l:ll-Jl' E moter. FEIleEI ['IEUH.‘-:II.'.I. j'l.IE_EI. d!lglll'lﬂku]ﬂ 'L'[l'l.lUk jf‘mhﬂtﬂn
dan PAUD pada tahun 2016, Dana Desa juga digunakan untuk
pembelian tanah desa untuk kantor desa, pembangunan MCK
(6 unit), sumur bor dan juga tedmond (5 Unit). Kemudian
pembelian tenda dan kursi plastik untuk BUMDesa.

Tupuan inovast vaitu memudahkan akses jalan ke dan s
desa bagt masyarakat Desa Pulau Gemantung Darat. Kemudian
untuk meningkatkan pendidikan anak-anak di desa in1. Inovasi
juga dilakukan untuk meningkatkan BUMDesa. Proses inovast
yang sudab  dimplementasikan yairu melalin musyawarah
I:ll'_"I'IEiII'.I. mﬂﬁ'!ﬁ]rﬂ.kﬂl,. tﬂ]{l:lh mﬂE}'HrﬂkﬂT dﬂl'.l. PEIH.I'IEJ{ZI[ df‘&ﬂ. LEI’]-EE]II'
dengan pembangunan infrastruktur desa dan peningkatan
perekonomian masyarakat desa. Penerimaan (akseptabilitas) dan
partisipasi masyarakat merasa sangat terbantu dengan batknya
akses jalan saat im sehingga mobilitas masyarakat menjadi
lr:rb:lnl:u_ H{'mur_{iun ild'-'ll'l}'.’l SUMmur hlﬂ]' mEmhﬂntU mi'lﬂ’:-ll'l]kﬂl
dalam memenuhi kebutuhan akan air bersih terutama ketika
musim kemarau.
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Kendala/tantangan  dalam  pelaksanaan  Inovasi Desa
.'ldillnlh FEI’ILLHE.".I: i.'l'l.'!‘ﬂil:lgkﬂhll'l kcﬁaddrdn mi:l.'rfilmkaﬂ ll."ﬂh'!]'.l.g
pentingnya pembangunan desa dan partisipast yvang lebih akaf]
sehingga menciptakan SDM vang lebih baik. Hasil inovass
yvang berdampak pada peningkatan status pembangunan desa
}'.lilu n'IE'l“FE]_]'I.'lU-IJ.EIJ'I. HIHH]HJTELLE.'J[ [E.ﬂ]ﬂlT‘l TI'lCI'I'i:'.IJ..:I.]'Ili..].n I'{J'I:I.E
perckonomian dan akses lalu lintas dan dan ke Desa Pulau
Gemantung Darat.

Beberapa keunggulan dart Inovasi Desa antara lain, yaien:

2. Keramahan Lingkungan: sungai menjadi terjaga dengan
adanya jembatan dan jalan yang baitk membuat desa menjadi
lebih rapih dan bersih

b. Penerapan  Masyarakat: masvarakat membantu dalam
l'l'I.El'll'_"]TIF]'E'.'In Pﬂmhﬂ.ﬂg'llﬂﬂn :il'l.ﬁ.'f-l:.ﬁtmkml' dEEﬂ

t. Kemudahan, efisiensi biaya, waktu dan tenaga kerja: adanya
jalan cor membuat akses kendaraan roda 4 memjadi mudah
'I.J]'I.I'E.lk m::'masu]-l:i I:!E‘.ﬁﬂ dﬂl’l mtngh:mﬂt Wﬂkfu 3{! ﬂ'.l['.'l'l'ir I:IEI.TL'I
desa ke jalan utama, sehingga pendistribusian menjadi lebih
lancar dan hemat biava operasional

Secara rinc p::m:-:nth.u:ln '[{ﬂmpnnen Ttl::nnk:gi Inovasi Desa

tertuang pada Tabel 4.1 berikut:




Tahel 4.1 Pemanfaatan Komponen Teknology Inovamn Dega Palan

Gemantung Damat Kategori Desa Sangat Tertinpgal

Program | Teknoware | Humanware | Infoware Orgaware
Inovas:
Pembangunan Peralatan Menggunakan [Mampu Oganieas
Dresa: yung sumber dava  |menyeduakan |kecil, belum
il Eoa cligunalean  [lokal untuk  (dan mengenal
Manual pembangunan |mengelals  |kerasama,
lembatan; infrastruktur  informas belum
Sumur Bar LT mermililer
sistem
TATIA T
¥ang balcw
Pembangunan | Peralatin Dhseciakan Mamipu Clrganisasi
Ekonomy tntik perangkat menyedhakan [muly menjalin
BUMDed penggunaan  [BLIMDesa dan kerjasama |
Penyewaan lchusus sebagal mengelols  |dan memalik
Terida berupa tenda, |pengelola SIStEL sistem yang
terpal dan nformast  (sederhana

lcarsi

data umum

Pembangunan
Soiale

Pembuatan
MCE;
Banruan
LEAAPOTEas]
Posyardu;
Pelatihan
Siskeudes

Permlatonm
WEELEK
penggunann

L miem

f'.-l|=r11|'|1|

TrHET Wil

Muampu
menyediakan
dam
mengelols
s1stemm
tibormmas
data teknis

Clrranisasi
mulin menjalin
kerjasama

dan memidik
slstem yasg
sed erhara




Pembangunan Peralitan Mlaem pu Mampu Oirganisasi

Resen: Miinaal mengelola menyediakan |/mula menjalin
dan kerpasama
mengelola  [dan memilik

Pemberian dath wmum  |sistem

tambahan dan tekmis |manajemen

el vang sederhana

AL,

rstadz dun

Ustadzah |
Sumber: Data Lapangan (diolah)

A.2. Implémentasi Inovasi Desa di Desa Lubuk Ketepeng

Latar belakang Inovasi Desa di Desa Lubuk Ketepeng yaitu
tersedianya lahan pertanian dan perkebunan karet. Pemantaatan
Dana Desa vairu pembelian traktor sebanyak 6 unit. Selain
itu, pembangunan sarana pendidikan berupa PAUD untuk
Jl]l-'lti"ﬂ'l'l.]k L‘I..ﬂIl I.]ﬂliti.l_ aﬁ.kti\"‘ilﬂ.‘- &ﬂ]“]mi }'.‘mg I.'I.l]:'n_.l.lp ti"ggi
memerlukan tempat pemasaran sehingga  dibangun  pasar
tradisional. Pemerintah desa juga menytapkan lahan yang
dapat disewakan untuk acara permkahan, hajatan dan acara
lainnya. Inovasi lainnyva adalah pembangunan sumur bor untuk
memenuhi kebutuhan air bersith masyarakat,

Iﬂ['l"n"ﬂ_'i-i F&l’lj‘:'_ I.E'I.EII'I |::|trj.11:ar1 st i!'.l.li dﬂl[—lm ]'.Ell:ndﬂ]'U]l_.E_;
pembangunan: (1) pembangunan PAUL; (2) pembelian wakton
(3) penyewaan lahan. Tuman inovast yaitu memngkatkan
kesejahteraan masyarakat desa dan mempemudah akses bag
“'H.!'EEI. Hlﬂ.h?:lr&kﬂl, P['D'S-ﬂ!i ]I.I'IIJ'\"".IEi lT.I.EIi]JJlJ.LEI.l'l mas}'arak.ll
melalut musyawarah desa dengan didampingi oleh tenaga
profesional
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pedamping desa (PLD, D, TA). Akseprabilitas dan partisipas
Masya ri]kﬂ.' ljl:'ﬁ-ﬂ rL'IkUF Lingg'[ IErhillJﬂP thbﬂngumn LIfEnl..

KEI]LI&]H }':!1]5 [HJEIII'.I. Lli].'.lﬂd:ll:li saat Elli .i.ld..]lilh. k'l.ll':ll'lg]ljln'!
SDM yang mampu mengoperasikan traktor. Selain itu, sugma
masyarakat vang menganggap bahwa Dana Desa vang bersumber
dari negara, sehingga tidak seharusnya terdapat pemungutan

LW atas aset tersebut.

Keunggulan yang diperoleh dari Inovast Desa yaitu dapat
mudah diterapkan oleh masyarakar, dan inovasi vang dilakukan
telah mempercepat wakmn dalam membajak sawah sehingga
produktivitas lahan meningkat. Inovast juga mampu membuka
peluang kesempatan kerja pada masyarakat seperti penvediaan
tenaga untuk guru PAUD.

Secara nincl pemanfaitan Komponen Teknologi Inowvasi
Desa tertuang pada Tabel 4.2 di bawah ini:

a7




Tabel 4.2 Pemanfaatan Komponen Teknologr Inovast Desa Lubuk Ketepeng

Eategorr Desa Tertinggal

tlatt tekonis

Program Teknoware |Humanware |Infoware Cirgaware

Inowas:

Pembangunan  [Peralatan yang [Menggunakan [Mampu Chganiias keal,

Dresac diaunakan sumber davs  [menvediskan (belum mengonal

Lalan: Jemibatan: Ml lokal unmk  |dan mn:-rl[:',:I|1-1;: ':.:r;:u.n.mrl, breliom

E'iumu-r B pembaniuman (1nformas) mermiliky sisrem
mfrastrukeur  [wmtim AT Ten Vg

baku

Pembanguian | Telub Dugediskan  [Mampu L hrisa s

Ekonome memantfaatiean |perangkat rremvedikan [mula mensilin

Petvowain peralatan BUMDhesa dan mengelola | kerjaramn dan

TE;J.L:I'.&J',' ks sebaza gistem meimliky sistem

S pengel ol arfommast datafyang sederhana

|,|I1;||| N

BLIM Dhesi

PeEmyiwadn

Tewedi, dan

pembibian ikan

lele

Pembangunan  |Peralatin M erri Mampu Ut refs s

Soajal: untuk mg Fiwat menvedishan (mulai menpulin

eisibinginan pengEuniAn &._m mienigelols E{Ei:tu..lll._'l.-qm

MCK Umium Lislem memilikl vistem

prfrmai data[ying sedechana
bekrik

Pembangunan  [Pralatan Mampu Mampu {¥rpanisas

Krura: Mianinal mtigelnta meoyediakan |mulai menualin

 Jos S dare mengelels (kerusma dan

PALID clabs wrnwry [memilikl sistem

EENETIA iE EENETY WEITER

setlerhana

Sumber: Data Lapangan (diolah)
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A.3. Implementasi Inovasi Desa di Desa Sedyo Mulyo

Proses Inovast Desa di Desa Sedye Mulye dilatarbelakangs
dengan adanyva kemauan masyarakat untuk memperbaiki desa
dan membangun desa agar bisa menjadi contoh bag desa
}"I.H'IE, Iil:i.l'!.l lerutanrma ijth ‘i.‘!]l‘ll'l. }?:'IHE ."iEIil['l'hJ iTHI FI'I.EI'.Iii.'lI:I.i. F[TII]!'G
perckonomian masyarakat, sehingga perlu adanya perbaikan
jalan yvang terkoordinir dan baitk.

Pelaksanaan Inovasi Desa  diimplementastkan  dalam
kegratan pengerasan jalan tanah dengan batu. Hal tersebut
mr:ln]:rt'rl:lncar aktivitas p:rrl-:unumi-an untuk distribus hasil
panen sawit masyarakat Pembangunan fasilivas sekolah dasar
dilakukan dengan gotong untuk membangun 5 ruang kelas
SD. Desa yuga sangat memperhatikan tata ruang desa dengan
pembangunan fasihtas ruang publk partisipasi pembangunan
desa melalul musyawarah antara perangkat desa dengan
masyarakat dan mengajak mereka untk bergotong royong
dalam membangun infrastrukmr desa, kemudian mengajak
mercka untuk melakukan dan menerapkan tata ruang desa vang
baik. Secara rina  pemantaatan  Komponen Teknolog

Inovast Deca tertuang pada Tabel 4.3 di bawah i

a4




Tabel 4.3 Pemandastan Komponen Teknologi Inovas: Desa Sedyo Mulyo
Rategon Desa Berkembang

I;;n:::: Teknoware Humanware Intoware Crgaware
Pembangunan| Peralatan IMeénggunakan | Mimpu CEeanisisn kecil,
Dresac vang iwmber davi | menyvediakon belum mengenal
talan Desa diguninkan Nokal wntk 1.1.1|.1 mongeinln  |kenasama, belom
' Khusis \pembarteinan | niomas memiliki sistem
Pembaras jmtrastrukiur | ML EmELL Yang
Jalan; beiky
Pembanguian| Peralatan Dwedinkan [Mampu Chgnnigas mula
Ekonome ook |perangia myenyedizksn mendm keiyaama
AN Dhess progaunaan | BUMD esa dan mmg::ir_-h dan memilik ymtem
Pengadaan khosus zEDagn astem 1nformas [vang sederhans
Air Bersih [pengelola it mkm
sap Minum
Pembangunan Peralatan [Mempo Mampu Chganiras muda
Soaial untuk JaErEwat menyedizkan b kerfpasama
Pembuayy | FCREEUnaan dan menpelols  [dan memildo pstem
VCE Limyum sistem micrmas [vang pederhana

darn ks

A4, Implementasi Inovasi Desa di Desa Muara Burnai 11

Latar belakang Inovasi Desa diawal dengan kondisi beberapa
ruas jalan desa yang masith kurang baik sehingga sebagian besar
dialokasikan untuk perbaikan jalan desa. Selain 1tu, adanya
kebiasaan masyarakat lokal mengadakan hajatan/pesta

sering menghadirkan  pertunjukan  musik  berupa organ

tunggu[, hal tersebut mcndumng pfmrrinl:.lh desa  dan

IIasyar I.lLi..i.lII dﬂiﬂ.




mengalokasikan dana untuk pembelian organ tunggal yang
nﬂnti]iil“ dJPHt ljiSL'\ﬁ’;tkﬂn lT'ﬂ.L'IJ mﬂ:pr'r'l'f'.tl'hl!..

PI'U!':T_‘E- iJ:II'_'I"."EIHE "Jn":ll'l'E.". di]':'l.]iu;l-lll] I:JETd:IS-H.IkﬂI'I I{I.‘:I:!L[LT.[].'I-LI'I
masyarakat. Pada tahap awal, perangkat desa beserta masyarakat
melakukan  identifikasi  potensi  wvang  dikembangkan,
melall musvawarah akhirnya dipuruskan untuk fokus pada
pembangunan dan perbatkan infrastuktur jalan serta bidang
sosial (penyewaan alat musik). Inovast vang telah dilakukan
sangat membanty masyrakat sehingga masyarakat antusias
sangat tinggl, dan sangat mendukung adanya Tnovasi Desa
m EIJ.J.L!i Ptu}'ﬂ'i"ﬂ':l'['l EI'TE.nlﬂ IUJ'.!.EEEI.L

Kendala yang dihadapi: 1) sikap masvarakat yvang masih
menganggap bahwa Dana Desa merupakan bantuan pemerintah
sepertl halnya Inpres Desa Tertinggal sehingga sangat sulit untuk
menarik sewa peralatan. 2) masih terbatasnya pengetahuan
mengenat inovasi, hovasi vang dilakukan cenderung pada
motif ekonomi.

Peningkatan status desa dan desa tertinggal ke desa maju
didorong adanva perbatkan sarana fistk (jalan, jembatan).
Kegiatan tersebut  berkontribusi  terhadap pengembangan
ekonomi masvarakat.lnovasi yang dilakukan sangar relatif
mudah diterapkan di masyarakar Inovast vang dilakukan
telah membuka akses bagi masyarakat dan menghemat biaya
penyewaan alat. Secara rinct pemanfaatan Komponen Teknologi
Inovasi Desa tertuang pada Tabel 4.4 di bawah 1ni:
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Tabel 4.4 Pemanfaatan Komponen Teknologt Inovas Desa Muara Barna |1

Kategor: Desa Majo

Prosgram
& : Teknoware | Humanware | Infoware Orgaware
Inovas: i
Pembangunan| Peralatun Mlengeanikan 'M.mu;ru g sads kel
Dresac vang sumbere dava menvadiakan |[Belom miennonal
il Desa: digunakan  |lakal ummk dan kerjasama, belom
i | Manual pombangunon |mengelols  [memdlil sirem
Jembamn by
imfrastruktur fTT8inbp s i) ML ST T Yillg
LUTILLIER baku
Pembangunan|Pemlatan |Disediakan 'f'—’l.mv,lu Crpanesan muli
Ekonome ook peranglkat menvediakin [menjalin kerjzsama
ALMDesa proggunaan |BUMDesa dan dan memaliks sustem
khosus sehapas mengelols  |vame sederhama
Penvewaan el i
E §
Oupan pretgeloda HINIEET
insas] P T TT A%
al daty umim

Sumber: Data Lapangan (diolah)

A5, Implementasi Inovasi Desa di Desa Tugumulyo

Adanya potensi seperti kekayaan alam, sumber daya manusia,
da}ra baels u1;a_'-;].ramk;|l dan ktpcn.luliau tcl'h;!dnp derajat kesehatan
masyarakat. Fakror tersebut mendorong adanva Inovasi Desa
dengan didinkannva lembaga ckonomi (BUMDesa). Sumber
daya alam (pakan ternak) dan ketersedian SDM yang mampu
digerakan untuk memebhara ternak (sapi) mendorong inovasi
bidang peternakan dengan sistem bagi hasil (sapi yang beranak
dihagi dengan sistem 1:1, Bila sapi memilikn anak satu maka
dikonversikan ke dalam bentuk rupiah).




Faktor kedua adalah tingeinya permintaan masyarakat
.il]:{iln |.'|.!.'.|.l|.l|'l mEl'I:Iiii'ﬂi.ELl'l I:l-il]'lg'l.'l.l'.l.r'll'.l. {-R.Uk{.'.l_} d.l!]'l -'IIJ.II!'[TEI Prﬂ!ﬂ!k
infrastruletur (jalan desa) mendorong pembelian Molen yang
disewakan untuk masvarakat. Terakhir, tahun 2017 terjadi wabah
demam berdarah sementars penangganan terhadap korban
Eangal.‘ III [ﬂbﬂl, U r'i.lli mtngata.ﬁin}'n PE]'.I'.I.C'T;I'.ITEII'I [:IEEE. m::'mb(':li
alat fogging yvang dapat digunakan masvarakat sehingga endemi
demam berdarah dapat diatasi.

Ada tiga inovasi vang telah dikembangkan vaitu: ternak sapi,
maolen, dan fogging. Ke dépan pemenntah desa merencanakan
TEI'IE]":-".'IS-.i g:dung SEJ.'[:IE E'LIIIZ'-]. snhinggﬂ ILIij.E[[ d.im.':ll]f-ﬂﬂ[kill'l
mus}rarak.ll untuk acara hai.ll.in. mattasik 11.1ii .'a.':-:hing,g;l. d.1|:|-.1!.
meningkatan PADes. Rencina  pengembangan BUMDesa
berikutnya adalah penyediaan mobil pengangkut sam pah. Tujuan
inovast yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan
m EI'I'I.[.'IEIH'IJ.IJ.'.I.].'.I. .i:ll'ﬁ.-l.‘ﬁ E:TH.Ei W:!.I'gi.'i rnﬂﬁ}"l‘l.r:tkzt. PJ’I'I".".I‘.‘:!'E j.ﬂl'."l‘?ﬂ."i-i }'ilnﬁ
dilakukan udak luput dan kebutuhan masvarakar. Pada tahap
awal, perangkat desa beserta masyarakat melakukan identifikasi
potensi vang dikembangkan, melalun musyawarah  akhirmya
diputuskan untuk fokus pada pembangunan {(pembelian mesin

]'I'II'_'III!'I'J..J.I, p:mhcmnmmn eprclrmi tjf]T'I.i]m I]-L'['-L{HIT-l-I'I..

Akseptabilitas dan partisipasi masyarakat desa cenderung
bersikap acuhb, hal ini dapat dipahami bahwa karakterisuk desa
yvang sudah mencirikan kota, Sebagian besar penduduk hidup
dari sektor jasa hal ini berdampak pala perilaku masyarakat di
desa. Kendala vang dibadapt dalam Inova< Desa yaitu SDM
vang masth belum memiliki keahlian vang optumal.




Inovasi Desa vang ada relanf belum berperan dalam
PEHil]ELElE.I] slatus, Elk'.'-!ﬂ Hﬂ.illﬂ‘i D.-ll'.I.EI Dl..'!l.-'l !r"-'ll'.l.g di;'l]ll]":ﬂ.'aﬂfﬂﬂ
untuk  pembangunan  infrastrukwor  fistk  (jalan, gorong,
jembatan) secara langsung mampu mendorong akovitas
masyarakat sehingega kegiatan ckonomi semakin lehih baik.
Keramahan lingkungan diaplikasikan pada ketiga Inovasi Desa
tersebut

Inovast yang dilakukan sangat relanf mudah diterapkan
dan sangat bermanfaat bagi masyarakat. Inovasi vang dilakukan
telah  mempercepat wakin  dalam  membaak  pengeriaan
hﬂnguu:m ;Ehingga l'nl'_‘nEIIL'Il'I:::lt I:riay-.h Inovasi iUE:.] bermanfaat
bagi samitas linglr.ungim serta adan'}r.i tambahan pL‘nghasﬂan
bagi masyararakat Secara ninct pemantastan Kemponen
Teknologi Inovasi Desa tertuang pada Tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 4.5 Pemanfaatan Komponen Teknolog: Inovasi Desa Togumulyo
Eategorn Desa Maju

Program Teknoware Humanware Infoware Dhpgaware

Inowusy

Pembangunan  [Feralovan vang |Menggunakan [Mampa CHEanakog

Dresa: disnakan sumer dava  imenvednkan |[kecil, belum

Jalan e Manuzl lokal uneuk diin meneen] ke

Jembatan; pembangunan mengelols samu belim

Pembanpunan wmfrastralour informas memaliky aaem

Saluran Awr ||-'|1"l'||-||'-'|- IR AEmIEn Yang
bako
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Pembangunan  |[Peralatan [Hsediakun Mampa Chrganians
Ekonomi untek perangleat menyediakan |mulad menjalin
BUMBDesa pengmumasnt [BUMDess dan kerjd sama dan
Penppemuolkan  [khusus berupa |sebagal inengelald menuliks sistem
Sap

Peiiviswaan tendo, terpal  |pengelals AT 3T yatipg s erlioi
Maolen: dlim kurndi il Frri

Penviwain |._1.u|.| (EFHITRRY

Fogming

Sumber: Data Lapangan (diolah)

B. Kebutuhan Inovasi Desa

B.1. Kebutuhan Inovasi Desa Pulau Gemantung Darat

Berdasarkan hastl surver tentang pemanfaatan Dana Desa
dalam pengembangan Inovasi Desa. Maka diperlukan rumusan
kebutuhan Inovas Desa dengan menggunakan matriks posist
KE‘&UHI’HH. H.Elﬂmﬂhﬂn. Pf]'l.'[flllg d.fll'l Tﬂ.ntﬂ]’lgﬂn [I'.EI.I-'_!.'.'[ EIEEE
tersebut. Selanjutnys memberikan asumsi strategis yang dapat
dilakukan eleh pemerintah desa sebagai kebijakan Inovast Desa.




Tabel 4.6 Asuma Strategs Porensi Desa Dalam Pemenuhan Kebutuhan
Inowast di Desa Pulaw Gemantung Darar

lnrermal

sangal tersedis

25ikap gotong
rovong warga Desa

Eksternal

LAkses menufu pusat
lecamatan yang jauh

Peluang (1) Ancuman (1)
1. Akses Perlintasan | L Potenst Desy belum
Antar Desa teridentfikasi

1. Pemermtah

dan muasyarakae
desa dapat
memantaatkin
akses perlintasan
antar desa sebagan
F‘ﬂ_'iﬂt l’k CITHAITAE

boleal.

2 Masyaralcat desa
dapar bersama-
semp membangun
dan menelthora
akses jalan dan
emhbatan antar
desi.

ustrastruktur

dan penyvediaan
sarana |ransporias
menui kecamatan

| .Memperhatki

I Potensi SDA Deso

penduduk sangat unggl

|.Pemenntal harus
melikukan pemetaan
potenst desa. Hal eersebut
dapat dyjadilan saesrerplin
pembangunan ekenomi
dan kesegahteraan
miasyarakar dan
miemperbaiki status
ckonomi masyarakat,

2 Masvarakat desa dapat
membangun pusat ekonoem)
lokal don memperkenalkin
patensi lokal dengan
pembangunan pasar

teac isicnal,

IR |

| Membuat rancangan

strategss lentang
kemandirian ekonomi

lokal.




2 Akses menuju desa
sangat sulit

S Kualitas SDM vang

sangal mmim

4 Dersepii masyarakai
tentarig Dana Desa

2. Pemantaatan
Dana Desa untuk
pembangurn
rfrastruktur jalan
dan jembatan

3. Memberikan
pelatilian dan
pembinaan kepads
masyarakat tentang
FI’;‘I"thJ.IlELI.I!uJ.n.
pemeltharaan

dan pemantiotin

inefrasirultur glesy

4. Melakukan
sostalisast kepada
masyarakat tentang
pEran penting
BUM Desa sebagas
potenst pendapalan

dewa

2 Pemantapan BUM Desa
VANE MAMmpu menampung
Hll.l'l]i'.ll'l' lI..'I'].'.J 1|]k.l| |.I]'H'LI1:
dipasarkan keluar wilayah
desa

Ilemenntih Desa
merumuskan sirategl
pembangunan ckonomi,
dan peluang bagi
:‘Ius}lnrulf.at desa dalam
penmgkatan kesejahtersan
masyarakal.

4 Membuat pelathan
entang potenst desa,

S Melakukan sosimhsan
rentang pengelolaan
BUM D=y sebagar upayva
petinghitan ekonoma dan
kesepahteraan masyarakar
des

Sumber: Daw Lapangan (diolah)
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B.2. Kebutuhan Inovasi Desa Lubuk Ketepeng

Berdasarkan hastl surver tentang pemantaatan Dana Desa
dalam pengembangan Inovasi Desa. Maka diperlukan rumusan
kebutuhan Inovasi Desa dengan menggunakan matnks posisi
Kekuutan, Kelemahan, F::'lu:]ng dan T‘il.l'lT_‘..lillg,ﬂn pﬂdu desa
tersebut Selanjutnya membenkan asums strategis yang dapat
dilakukan oleh pemerintah desa sebagai kebijakan Inovasi Desa.

Tabel 4.7 Asuma Strategs Potens Desa Dolam Pemenuhan Kebutuhan
Inovasi di Desa Lubuk Ketepeng

Eksiernal Peluang (O) Ancaman (1)
I Jagak desa ke 1. Porenst Desa belum
[bukata T'rovins optimal
Internal 43k araw waktu 2. Angka kermiskinan
tempith | 5am penduduk sangat
Litgg
| Kebwons) [ so [ st ]
I. Potens SBYA Deva l. Membangun 1. Temenntah hurus
berupa persiawalion infrsreldur jalan melakukan priorias
din perikinan sungii dun fembatin ving polens desa vang
2 Sikap potong rovong mermidas vk memilikd milal smbah
walga Desa diviribust produk vang tingg bagl mas:
3. Besadaran masvarakod Jokal ke lbukoea varlat
tentang pendidikan 2, Menpadakan 2, Kealibatn mas-
uaig dimg aksey ransporasi varakat dalam: pembe
dan dan ke pusay npunan ekonom dan
prrckonoman bag distrubugi pendaparan
masviarakat desp uniuk keseahteraan

yruteyarakar s,




o Alksex jatan menuu

desa relotit sulo
Belom memiliks
BIFANA Trats ik
LAl FERR

Boiialivas STIN wang
sarigat minim
Persc pan mutsvara ke
tentung Dana Desa

Membuar standar
kwalitas yang mam-
FlLl EIEI'!EI.I.I!'I.E_ t.III.lLLt.
produk lakal yang
dipiasarkan
Pembierdayasn
masvaralar rentang
lkerjasama di
bulung pemban-
gunan inrasirik-
for li]':‘lil I..I.!'IL'LIh
memparlancar
akws menuji puat
ckonom wilayah
Melakokan pelatih-
an tenfany penpe-
lelaan PAUD dan
himbingin hag
!Ir'1'||I|,:..:I I'I-lf'l'l|.!:..||.:|l
PATTD dari instins

Memantaaran
Dana Desa untulk
pembangunan
infrastrukiue jalan
dun pembatan
Perlunys menr
bimgun transpor-
tasi winum desa
khusosnva untok
dismribusi produk
lokal ke pasa
Ibukota

pemerintah' daerah

1. Mendirilan

3. Membangun BLM
Dhess vang mienjadi
penmampung produk
Iokal wntuk dipasar-
kan ke pasar-panis
M koan

4. Melibatkan mas

varkat pntuk penge-

lotoan BUM Desa

Membenkan kuriku-

!HLFI: ll.t'hii.E‘iiiH.'dl'l P:Idﬂ

anak tentang poens

disa, Bagmana
garg memelthaes dan
merawal npgkungan

{1
v

dengan baik

BLM Diena yang
MAMPL Menampung
sumber diya lokal un
tuh dipaisarkion keluar
wilmvah desi,

2. Membuar AUM Dew
Trandporas Umum
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Memberikan
pelarihan dan
pembitaan kepuda
masvirakat tentang
pmbangunan,
puemeliharian

dan pemantaatan
insfrasruktur desa
Melakulan
sosialisan kepada
masvarakal tentisg
piefan poing

BLIM D siehagal
potens pendapa-

fam des

Pemenneah Desa
meruminskan strategl
e TTIENIT {1 11480
ekonomi, dan peluing
Buigr masvarikot deis
didnmi peninglatin
ke ahteraan ms-
varn kot

Membuat pelatihan
tentang potens dess,
Melakukan wanlivas
rentang pengebolopn
BLIM D sebap
UPaVE PenLngearan
ekonomi dan kewe-
jahteraan masvanikal

I..lEi.I

Sumber: Data Lapangan (diolah)

tersebut.  Selanjutnya membertkan asumsi
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B.3. Kebutuhan Inovasi Desa Sedyo Mulyo

Berdasatkan hasil surver tentang pemantaaran Dana Desa
dalam pengembangan Inovasi Desa, Maka diperlukan rumusan
kebutuhan Inovasi Desa dengan menggunakan matniks posis
Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Tanwangan pada desa

strategls yang

dapat dilakukan oleh pemenntah desa sebagm  kebnakan
Inovast Desa.




Tabel 4.8 Asumai Straregs Potensi Desa dalam Pemenuhan Keburahan
Inovast di Desa Sedyo Mulyo

Eknternal

Internal

I. Potensi 5Dy Dlesa
berups perkebubin
sawit

Kepedulinn
varakat desa terha-
.-E[:kp pembmgunan

r..|.

I Pemingkatan sarnd
dan pritarind  riE

ang pablk

Il

Peluang (O)

Ancaman (T)

1. Berpotensi Mewjadi
demit Whsitia dan Per-
cortolin dengan Tand
Ruang vang Sangar
Haik

r-l-

Pengelodaan perke
bininn sawet wiar gl
sitngit bask

I.  Membangun BUM
Dhégn metigenih pe
temst dega batk dalam
bidang distribuin
han! perkebunan, dun
wisata desa

3 Melbatkin peran
Akt masvarakar d se
rape program Inovas)
Dlegw

5 Mem hmguu BLIM
Diesa uniuk pengelo-
baam sarama dan pras-

rana yang produoknt

¥

2

ik

3

Pengembangan
Fotens) Dess belum
OfiEL

Harga Sawit yang
berflubiuatil

Membust pemictain
patinl desi seliin
bidang perkebivnan

Mengoptimalkan
ko peras desa atae
BUMDres dalum
pengel olaan putens|
SEIA lokal

Mempromesikan in-
fermus Desa Sedyo
Mulyo secara digital
uniuk mengundang

mvesor
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Akeesjalan menuju
desa relatif suli

Belum membliks
SIFIN TR POt

U m

Ketergantungan
masvarakat pada
komodi s sannt

Fasifitwn Kesehatan
Beduim memada

|

Fats
h

.
h

Membenkan infar
mizs: pady pendatang
textany Dena

Sedvo Mulva, apar
mendipat pechatien
dary Pemermitah Duer-
ik

Membuat ussha i
bldang. transpor s
khususnya Untuk
dhueribun produk din
HrRfspOL sl pors
datang

Pemetnan potens
S0A lokal Lo se
bigat altermatil mata
percanan mayirakat

Mempnornitaskan
program desa untuk
prmbangunan fasil-
ta Kewehotan

Melakukan kern
samd dengan peruds-
haom terlesit untuk
membangun pabk
pengolahan sawit'di
D Sedva Mulyo

Membu gt usaha di
bidang tmosportes
khustsnys unduk
distribu s produk
dun T Par =
pendatang

Merumuskan poten-
5-SDA lokal lainnya

Membungun kes
sdaran masvoralia
fentan g pertingnis
hidup sehat

Sumber: Data Lapangan (diolah)
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B.4. Kebutuhan Inovasi Desa Muara Burnai 11

Berdasarkan hasil surver tentang pemanfaatan Dana Desa
dalam pengembangan Inovast Desa. Maka diperlukan rumusan
kebutuhan Inovasi Desa dengan menggunakan matriks posisi
Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Tantangan pada desa
terscbut. Selanjutnya memberikan asumsi strategis yang dapat
fJ.“.-'II{UI{'J]'.I. ﬂldl Pflﬂﬂlﬂ[ﬂ.}'l dl!!"rﬂ ﬁﬂ'hﬁlsﬂj I:F.Ebi'iﬂkﬂn Itlﬂ\'ﬂ!i Dl’.'h'ﬂ...




Tabel 4.9 Asumar Strategs Potenm Desa Dalam Pemenuhan Kebutuhan
Inowvast di Desa Muara Bornan 11

I

Fksiermal

Intermal

berupu karet dan
A

Budaya musyaralat
vang seving berai-
latwrrrahrma dan
membuat hayatan

Lunsnwi wilaval
et

Belom memalik
EAEATIL TTANA partast

urmum

L. Membangun indra-

Peluang (0) Ancaman (T)
L Wilavah Desa vamg | 1o Potensi Desa belum
stratoisl s apt il

. Poreng SDA Dess

L. Membangon infri-
skt jalin dagi
embativn vang mema-
das uniuk distribusi
prrodule lokal ke pagar
di daerah Tugumulyo

2. Membuat standar

kuatifas yang mampu
berung unmk
prrodulk lokal vang:
dipasarkan

3. Memantaatkan BUM-

Dies dan mengem-
bangkan kualiios

SDM dasn fasilitas
vang dibenkan

1=

serukoar jalan dus
jembaran erbagng pongs
hhu ng ontar dusun,

2. Manh ads pendoduk
dengan  karegor: mas-
kin

3o Bawan  konflik  mas-
varakat

l. Temeeintah hams
imelokukian prrickritias
protenst devs vimg
memiliki nila rambah
bag masvarakot

2. Keerlibatan mas-
varakat dalam pemba-
ngunan ekonomi don
duwirubou pendapatan
untul kesepnhreraan
masyaralcar.

3, ‘Melibarkan mas
varakar ik
berperan aknl dalom
kegtan vang produk-
Lif

lo Memibuit pemetaan
potenst desa, dan
pemotian dosal
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1, Kuplis SEM ma
sih belum optimal

4. Persepsi masyarabot
tentang Dana Desa

2. Membangun moda

transportad Wmum

Dagl masyarakak

. Memberikin pelati-

i dian pembinaan
lepacia masvarakal
tEntang potens dess
berdasarkan tingkat
pendidikan dan ke
MAMEpLAL masyarikat

d!l -i.‘l".'!nil.

. Melakukan sonalisin

ke a masyarakin

LEMTANE Peran prniing
BUMDes sehagal po-
tenst pendapitin desa,

. Mengorganiar

masyaraleat untul ber-
peran aktd terhadap
kelinmcaran aktivilas
AV kat
Pemerintah Desa
merumuskan srateg
pembangunin
ckonomi, dan peluang
bag: masyarakar

disa dulum pening
katan kesepalitesann
maryirakat Membuar
pelntihan sentung
potenst desa

. Melakukan sosialiusi

teitang pengelolan
BUIMDes sebaga
upaya petinglatan
ekormomi dan kess
jzhierann masvarakat
desa

Sumber: Data Lapangan (diolah)

B.5. Kebutuhan Inovasi Desa Tugumulyo

Kebutuhan Inovasi Desa Tugumulyo disusun berdasarkan
matriks posist Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Tantangan
pada desa wuntuk keperluan menyusun strategis yang dapat
dilakukan oleh pemerintah desa sebagai kebijakan Inovasi Desa
sehagai bernkur;
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Tabel 4.10 Asomsi Strateg) Potens Desa Dalam Pemenuhan Kebutuhan
Iowas v Dewa Tugumulyn

Internal 3

Eksternal

Peluang (O)

Ancaman (T}

fas

Podast Desit strategs
dun bésbiasan des
ngan Proving bun

Pusan perdagangan
untuk beberapa keco
mtan diselorar

«CWilivah vang luas dan

Penduduk yang mults

CLIE

3

Litar belakang suku
ilap Budizn pen
duduk, Mmenimbul-

kban potenn konflk

Musih adia mas
sarakar beepda da
pans kemiskimon
Donunas prioduk
fuar di paaar

L. Petens SDA Desa I Membuka peluang I, Pendataan bams
berup perkebunan frvestast unnik penduduk di setiap
sawit dan karet, pembangunan pabelk wilyyah deus.
peternakan sap pengalihan hanl 2, Mengembangkan

2 Fasilieas Teknolog perksbunan gt imfoemas
dan Informass I Mongclola perernalkan erkair infommas
e gh batk i sehagn salgh sam rentang. potonsi desa

1. Addes menuiu desa BLIMDres tan pengembangan
wngan haik I Pemerinialy Dacrah SEM

dupar melakukan i, Membuat perkam-
pengembangan wrana pungan bercirikan
pendidikan nugg karakeenstrik budaya

3. Membangun tempar masyarakat yang:
rakteas beragum,

 Eelemahau (W) wo | W

T, Kesadaran mas 1. Mombungun rem 1. Mendirikan BEM Dis
yoraknr enrang pat-tempar sempah, uniuk pengelolaan
keberahan dan dan memberkan 5.1111;:.1|:|. dan kebersih-
lingkungan masth sosiaf1sas] Tentang an




rendah

Y. Keterbatmyan oo
garan desa nniul
pengemmbangan
peloink desa

3o Dnowas pengen
bangan produk lo
kal belum oprimal

kehersthan lingkungan

Pembuntan prinetun
pri:‘-rl:.ﬁ peem bango-
fran dews
Membenkan pelatih-
an dan membentuk
B LI Des vang
IMENANEANL potens
praduk lokal, seperu
hosil pertanion dan
olahan perkebunan
din peternakan

E';umhm: Data lap:m,g-,.lln (diolah)
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lasmnva
Mempnarmagkan
fantlias keaganian
wrtuk memizalite
kepentingan nus-
valakar,

Pernermah Diesa

I MMUSEan SIraregl
pembangunan
chonomi, dan pels-

ing dalam penng
katan kesejalneraan
masvarakat

Memtboa pelacthan
wRlang porensi desa
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perubahan status desa di Provinst Sumatera Selatan berdasarkan
nilai Indeks Desa Membangun secara umum menunjukkan 1)
adanya penurunan desa berstatus sangat terunggal dan
teringgal, 2) adanya kenaikan desa bérstatus berkembang, maju
dan mandiri. Desa dengan status sangat ternnggal sampai
tahun 2018 tersisa 180 desa sedangkan desa dengan status
tertinggal sebanvak 350 Desa. Desa dengan status berkembang
meningkat menjadi 981desa, desa berstatus maju sebanyak 51

desa, dan desa mandinsebanyvak 1 desa.

Perkembangan status desa di tingkat Kabupaten OKI
menunjukkan hal serupa, pada tahun 2018 desa dengan status
sangat tertinggal tersisa 23 desa, desa terungzal turun menjadi
173 desa. D1 samping itu, desa status berkembang mengalami
peningkatan menjadi 107 desa, desa maju menunjukkan
peningkatan yang sangat tajam dan 1 desa menjadi 10 desy,
dan 1 desa mandir.

Alokasi Dana Desa di Provinsi Sumatera Selatan  muasih
cenderung dipunakan untuk pembangunan infrastrukeur selama

2015-2018 yairu rata-rata sebesar 73,46%, bidang pembangunan
sosial rata-rata sebesar 16,24%, pembangunan ekonomi sebesar
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5.45% dan bidang kesejahteraan rata-rata schesar 4,85%, tren
yang sama terjadi juga di Kabupaten OKL

Kontribust Dana Desa terhadap peningkatan status desa
secara jelas terlithat dan alekasi dana pada program-program
pemingkatan IDM. Sebagian besar responden menvatakan
kepuasan yvang tinggl pada aspek pembangunan infrastruktur
dan <osial yang cenderung mendorong peningkatan [DM
dengan ungkat kepuasaan di atas 80%.

Faktor yang mendorong pemanfaatan Dana Desa yaim
tersedia aturan sebaga pavung hukum pelaksanaan kegiatan
Dana Desa, tersedianya tenaga pedamping desa, tersedianya
potenst daerah dan masih kuatnya modal sesial yang melekat
di masyarakat. Sementara faktor penghambat yvaitu terbarasnya
SDM aparatur desa, sumber dayva manusia aparatur desa belum
opumal, cakupan wilavah vang luas, persepsi masyarakat
mengenal Dana Desa dan keterlhibatan masyarakat terhadap
BUMDesa rendah.

Desa masth sulit menemukenali potensi desa sehingga
Inovas Diésa relatif belum berjalan dengan baik. Kunci utama
dalam melakukan inovasi adalah pengelolaan pengetahuan
yvang dimulai dart proses identifikasi sumbersumber potensia
untuk dikembangkan,

B. Saran

. Pemerintah pusat perlu memperhatikan aspek spasial dalam
menentukan indikator status desa, ndak semua desa harus
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[
.

memiliki Gedung Sekolah SMP dan SMA sebaga1 salah poin
sith dimens: [IDM.

Pemerintah  pusat, pemenntah  daerah  (kabupaten,
kecamatan, desa) harus berkoordinast dalam bal menentukan

status dL'l-ii.'l-

Pemerintah daerah harus meningkatkan kapasitas aparatur
pemerintah desa dalam hal pengelolaan Dana Desa.

Pemerintah desa hendaknya melakukan kerja sama antar
desa, perguruan tingg, LSM  dan  Profesional untuk
meningkatkan Inovasi Desa.

Pemerintah melakukan revisi aturan pengurus BUMDesa
rerutama tingkatan pendidikan pengurus BUUMDesa karena
desa kesulitan mencan pengurus BUM Desa.
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Manfaat Dana Desa

di Pmﬁlﬂi Sl.lmml'l Sll.llltl

mhaﬂm gmmamn taniang I:mclst desa secara
fil. Provirsi Sumatera Selatan saat ini memiliki 2852 desa
tan aﬁm tatus beriambah seinhg dengan pemekaran desa
di beberapa wilayah Kabupaien Dgan Komering llir (K1)
dipilih sebagai lokasi peneliian karena menjadi salu-satunya
Kabupaten 4 Sumatera Selatan yang memiliki desa-desa
dengan kaiegon stalus dan desa sargal lerunggal hingga
desa mandin. Kabupaten OKI memiliki 314 desa yang ielah
memanfaatkan Dana Dess dalam Arggarsn Pembanguran
Dasa sejak tabun 2018 hingga 2018. Dana Desa telah
membenkan dampak posiif bag perkembangan desa i
Kabupaten QKL Hal lemsebutl ferbukll dengan penuronan
jumiah desa sangat terunggal dan tahun 20152018 sebesar
37.983%. dan desa flertinggal menurun sebesar 17.60%.
Peningkatan status desa menjadi desa berkembang sebesar
7T A% dan desa maju sebesar 168.42%, serla menghasilkan
1 desa mandin,

Upava yang dilakukan cleh pemenntah melalul kebjakan Dara
Desa diharapkan dapal mengatasi kesenjangan pembangunan
arlars perdesaar dan perkolzan bdak jsubh melebsr Untuk
iu, diperukan sebush kerja keras dari berbagai unsur yang
ada, seperli pernanntah daerab, unsur desa dan masyarakal
itu sendin dalam mewujudkan desa mandin. Secara ununm,
wjuan dan pembengunan adaiak urtuk menamin sebuab
kelangsungan pembanguran sehingga menjadikan taral bidup
masyaraka: desa semalkan izhih baik

~asil penelittian ini diharapkan merjadi pedoman dan mampu
membenkan rekomendas kebijakan atau program inovasi
pembangunan desa dalam menngkakan efisiensi dan
efcklivitas pemanfaatan Dana Desa, khususnya & Provinsi
Sumatera Selatan
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